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ABSTRAK

PENGARUH REGULASI EMOSI TERHADAP HARGA DIRI PADA
SISWA YANG MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL DI KOTA
MAKASSAR

Rosalina Ramba
4518091038
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa

rosalinaramba377@agmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh regulasi emosi
terhadap harga diri pada siswa SMA yang menggunakan media sosial di kota
Makassar. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA yang
menggunakan media sosial, berusia 15-19 tahun yang berada di kota Makassar
sebanyak 385 responden. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan dua skala, yakni
skala State Self Esteem Scale oleh Todd F. Heatherton & Janet Polivy (1991) dan
Emotion Regulation Questionnaire oleh Gross & Jhon (2003). Analisis data yang
digunakan yakni teknik analisis sederhana. Adapun hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa terhadap pengaruh regulasi emosi terhadap harga diri pada
siswa SMA yang menggunakan media sosial di kota Makassar dibuktikan dari
nilai signifikansi > 0.05.

Kata Kunci : Regulasi Emosi, Harga Diri, Siswa SMA
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa
pada tahap ini individu selalu ingin melakukan hal yang baru untuk
mengetahui siapa dirinya serta bagaimana perannya dalam masyarakat
atau proses pencarian identitas. Perubahan biasanya dialami pada masa
remaja karena masa remaja adalah masa yang banyak mengalami
perubahan baik perubahan secara fisik maupun psikologis (Santrock,
2007).

Selanjutnya Santrock (dalam hadi, 2008) juga mengemukakan bahwa
remaja menilai dirinya dari faktor sosial dan mulai memikirkan tentang
diri ideal bagi mereka sendiri dan orang lain serta membandingkan diri
mereka dengan orang lain dengan standar-standar ideal yang telah mereka
tentukan. Sebagian besar dari mereka tertarik untuk melihat penilaian orag
lain mengenai dirinya. Sehingga apabila mereka mendapat komentar
negatif terhadap dirinya, mereka akan merasa tertolak dan berakibat
munculnya rasa rendah diri.

Thomas (2017) menyebutkan bahwa 93 persen remaja berusia 12-17
tahun telah mengaskes internet sebanyak 73 persen remaja memiliki media
social. Sebanyak kurang lebih 30 juta anak-anak dan remaja di Indonesia
merupakan pengguna internet, dan media digital yang saat ini telah

menjadi pilihan utama saluran komunikasi. Studi yang dilakukan oleh
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Kementrian Komunikasi dan Informasi (2015) menemukan bahwa 98
persen dari 400 anak-anak dan remaja yang disurvei mengetahui tentang
internet dan 79,5 persen diantaranya adalah pengguna internet.

Media sosial memudahkan remaja untuk saling menukar informasi
serta mendapatkan literatur online. Remaja merupakan kalangan yang
sering menggunakan media internet khususnya media sosial sebagai sarana
untuk mencari informasi, hiburan maupun berkomunikasi dengan teman
didi situs jejaring sosial. Dengan banyaknya jejaring sosial seperti
Facebook, Twitter, Instagram dapat mudah membentuk kontak. Disamping
itu media sosial tentu saja membawa banyak dampak baru dalam
perkembangan hidup terutama pada perkembangan anak-anak dan remaja,
baik dampak negatif maupun positif .

Idealnya media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan remaja yang
dapat membantu remaja untuk berkomunikasi dengan teman sebanyanya,
mengungkapkan perasaan, serta untuk melupakan masalah pribadi. Namun
kenyataannya saat menggunakan media sosial remaja akan mendapatkan
umpan balik serta tanpa sadar akan melakukan perbandingan sosial
dimana dua hal tersebut dapat mempengaruhi harga diri remaja tersebut.
Individu dengan self esteem rendah digambarkan sebagai individu yang
sering kali mengalami kecemasan, pesimis dan sulit untuk
mengekspresikan diriya maka remaja dengan kemampuan regulasi emosi
cenderung dapat mengembangkan self esteem yang baik pada dirinya.

Menurut Mehdizadeg (2010) menjelaskan masih banyak remaja yang
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membandingkan dirinya dengan individu lain yang terdapat di sosial
media memberikan penurunan terhadap harga diri. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Midgley, Thai, Lockwood, Kovacheff, dan
Page-Gould (2020) mengungkapkan siswa Amerika pengguna media
sosial khususnya melakukan perbandingan sosial ke atas akibat paparan
postingan di media sosial sehingga menyebabkan penurunan yang
signifikan pada harga diri seseorang.

Hal ini ditunjukkan dari oleh fenomena yang diperoleh peneliti dari
hasil pengamatan yang diperkuat dengan melakukan wawancara terhadap
11 responden yang menunjukkan 8 responden merasa kurang percaya diri
apabila responden melihat seorang teman menunjukkan keberhasilannya di
media sosial. Hal lain yang membuat responden menjadi kurang percaya
diri ketika melihat foto yang menunjukkan pasangan serasi dan kelompok
sahabat yang kompak, ketika ada teman yang tidak memberikan like dan
post yang diunggah oleh responden, ketika melihat seseorang memiliki
foto dan video yang bagus pada kaum media sosialnya dan ketika
mendapat ejekan di media social.

Responden menjelaskan dirinya biasa merasa cemburu dengan
kemampuan atau prestasi teman-temannya di media sosial yang lebih dari
dirinya, dan membuatnya biasa merasa kurang yakin dengan kemampuan
yang ia miliki. mereka takut teman-teman di social medianya
menanggapinya secara negatif. Namun sebaliknya 2 responden lainnya

menjelaskan lebih percaya dengan kemampuan yang ia miliki dan tidak
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adanya perasaan cemburu dengan kemampuan teman lainnya, hal ini
masuk dalam komponen Perfomance (Yakin dengan kemampuan sendiri).

Responden menilai jumlah like dan follower yang ada pada media
social dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri mereka, responden
tersebut menyebutkan bahwa dirinya merasa lebih percaya diri ketika
memiliki like dan follower dan jumlah yang banyak di akun social
medianya. Mereka menyebutkan bahwa mereka merasa senang dan lebih
percaya diri ketika mereka mendapatkan komentar positif di akun social
media mereka namun sebaliknya ketika mereka mendapat komentar
negatif mereka merasa sedih dan berpikir tidak dihargai oleh teman-
temannya. Saat responden merasa bahwa dirinya tidak cukup baik dan
kurang percaya diri, hal-hal yang dilakukan diantaranya adalah
membiarkan saja,bercerita kepada teman, dan dua responden terkadang
mereka mengungkapkan perasaannya di media social.

Responden menjelaskan mereka biasa menjadikan pandangan orang
lain di sosial media itu sebagai suatu beban untuk mengubah diri mereka
sendiri. Hal tersebut dikarenakan mereka sangat memerhatikan citra diri
dan khawatir mengenai tanggapan orang lain tentang dirinya. Responden
mengatakan sering mendengar orang lain memuji penampilannya, namun
tetap memikirkan ketika ia berubah maka tidak akan dipandang menarik
lagi maka dia tidak akan menerima pujian.

Saat peneliti menanyakan hal-hal apa yang membuat siswa SMA

merasa tidak puas terhadap dirinya, ketujuh responden perempuan
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menjelaskan mereka tidak puas dengan dirinya dari segi fisiknya yang
tidak sesuai ideal yang ada pada lingkungan di social medianya, mereka
mengatakan penampilan menarik serta bentuk tubuh ideal mendukung
mereka untuk mendapatkan perasaan layak dan berharga. Hal ini sejalan
dengan yang dinyatakan oleh  Santrock (2007) mengatakan bahwa
pandangan yang dimiliki mengenai kecantikan akan berdampak pada
konsep penilaian individu mengenai dirinya dan akan memengaruhi self
esteem individu.

Berbedah halnya dengan ketiga responden laki-laki, mereka
mengatakan tidak merasa khawatir mengenai fisiknya yang harus sesuai
standar-standar ideal yang ada di sekitarnya dan social media, mereka
mengatakan tidak terlalu pusing dalam hal tersebut dan tetap bersyukur
terhadap dirinya, hal ini masuk dalam komponen Appearance (Menerima
kondisi fisik yang dimiliki) Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Grogan (2008) bahwa laki-laki merasa puas dengan citra tubuh pada
dirinya, sedangkan rata-rata perempuan memiliki keinginan untuk
melakukan berbagai cara agar dapat terlihat menarik di depan orang.

Berdasarkan hasil wawancara yang sejalan dengan temuan literature,
ditemukan sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan harga diri pada
remaja pengguna media sosial yang kerap kali meenjumpai berbagai
peristiwa atau kejadian baik di dunia maya maupun di dunia nyata yang
berpotensi memicu respon emosi yang tidak diinginkan dan memiliki efek

domino pada hal yang lain. Remaja yang merasa harga dirinya rendah
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biasanya mengalami  kegagalan dalam memperoleh  kepuasan,
menyalahkan diri, sulit mengontrol emosi, kurang percaya diri akan
kemampuannya untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi. Dimana
hal ini sejalan dengan pernyataan Alwisol (2010), anak yang memiliki
harga diri yang rendah akan cenderung menunjukkan perasaan dan sikap
frustasi karena kebutuhan akan harga diri tidak didapat terpenuhi dengan
baik. Feist & Feist (2010) juga mengatakan harga diri yang rendah akan
berakibat pada munculnya keraguan diri, tidak menghargai diri, dan

kurangnya rasa percaya diri.

Harga diri yang rendah tentu memberikan dampak bagi siswa SMA,
diantaranya yaitu siswa SMA akan dapat menimbulkan emosi dan perilaku
yang negatif tentang diri sendiri dan menghindari resiko, serta akan
menilai keberadaanya dirinya lebih rendah dibandingkan orang lain yang
berpikir adalah hal negatif bagi diri sendiri, kemudian memiliki perasaan
tidak berharga, tidak berarti, sulit mengontrol emosi dan hilangnya rasa
kepercayaan diri (Keliat,2010).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Gomez,
dkk, 2018) terdapat hubungan antara harga diri dan aspek psikologi yang
lain, yaitu regulasi emosi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
(Muarfia et al, 2019) regulasi emosi mejadi variabel yang cukup penting
dalam penbentukan harga diri remaja, dimana dengan adanya kemampuan
regulasi emosi yang baik, ekspresi emosi remaja dapat terkendalikan

dengan baik.
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Mandoa & Robea (2021) mengatakan harga diri (self esteem) saling
berhubungan dengan regulasi emosi. Dimana apabila remaja mampu
meregulasi emosi mereka, remaja memiliki daya tahan untuk dapat
terhindar dari harga diri rendah. Remaja dengan kemampuan regulasi
emosi, cenderung dapat mengembangkan harga diri yang baik terhadap
dirinya, dan dapat menurunkan harga diri remaja itu sendiri.

McKay dan Fanning (2000), salah satu factor yang mempengaruhi
tinggi atau rendahnya self esteem adalah factor emosi. Kesulitan
mengendalikan dan mengatur emosi sangat berpengaruh pada pikiran yang
selanjutnya akan termanifestasikan dalam self esteem individu. Emosi
negatif yang tidak dapat tertanangi dengan baik biasanya akan
memberikan konsekuensi negatif pula. Gross (2007) menyatakan bahwa
regulasi emosi ialah strategi yang dilakukan secara tidak sadar untuk
mempertahankan, memperkuat atau mengurangi satu atau lebih aspek dari
respon emosi Yyaitu pengalaman emosi dan perilaku. Seseorang yang
memiliki regulasi emosi dapat mempertahankan atau meningkatkan emosi
yang dirasakan baik emosi positif maupun negatif.

Regulasi emosi menjadi salah satu variabel yang perlu untuk diteliti
terkait dengan harga diri karena kaitan antara regulasi emosi dan harga diri
belum banyak di teliti. Sejumlah referensi yang meneliti mengenai
regulasi emosi dan harga diri pun masih sangat sedikit yang
mengaitkannya antara kedua variabel tersebut. Penelitian ini akan

dilakukan di kota Makassar pada siswa SMA. Berdasarkan fenomena dan
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permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Harga Diri Siswa SMA yang
menggunakan media sosial di Kota Makassar”.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan menjadi acuan penelitian yaitu apakah
ada pengaruh regulasi emosi dapat mempengaruhi harga diri pada siswa
SMA yang menggunakan media social di kota Makassar ?
1.3 Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
regulasi emosi terhadap harga diri siswa SMA yang menggunakan media
sosial di kota Makassar.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman yang baru mengenai pengaruh regulasi emosi
terhadap harga diri pada siswa SMA yang menggunakan media
sosial di Kota Makassar.
1.42 Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, mampu memahami bagaimana regulasi emosi
dapat mempengaruhi dampak harga diri yang dirasakan.
b. Bagi tenaga pengajar, dapat dijadikan sumber informasi

mengenai harga diri yang dialami oleh siswa SMA.



C.

27

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan referensi

kedepannya dalam meneliti regulasi emosi dan harga diri.



BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

2.1 Harga Diri

2.1.1 Pengertian Harga diri

Heatherton & Polivy (1991) mendefinisikan harga diri merupakan
respon emosional individu terhadap pandangan orang lain mengenai diri
sendiri. Gazzaniga, Heatherton, & Halpern (2016) mendefinisikan harga
diri merupakan respon emosional individu ketika merenungkan mengenai
diri sendiri. Harga diri terkait dengan konsep diri, dimana terdapat
individu yang tidak mempercayai hal-hal positif tentang diri mereka
sendiri yang disebut dengan harga diri rendah. Selain itu, individu juga
mempercayai bahwa menyukai diri sendiri mampu meningkatkan hal-hal
positif dari dalam diri individu yang disebut dengan harga diri tinggi.

Mruk (2013) mendefinisikan harga diri merupakan suatu hal yang
didasarkan oleh kompetensi individu untuk mengevaluasi diri sendiri
berdasarkan identitas pribadi dan hubungan sosial. Harga diri merupakan
suatu proses evaluasi individu terhadap dirinya sendiri secara negatif
maupun positif (Santrock, 2003). Menurut Santrock (1999) harga diri
merupakan evaluasi yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri,
baik secara positif atau negatif. Evaluasi ini menunjukkan bagaimana
individu menilai dirinya dan melihat apakah kemampuan individu dan
keberhasilan yang diperolehnya diakui atau tidak. Sejalan dengan hal

tersebut,
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Rosenberg (1965) juga menyatakan bahwa harga diri merupakan sikap
yang dimiliki oleh masing-masing individu mengenai dirinya 20 sendiri,

baik secara positif dan negatif.

Robins, Hendin, & Trzesniewski (2001) kemudian mengembangkan
teori Rosenberg dengan menyatakan bahwa harga diri mengacu pada
perasaan positif versus negatif seseorang secara keseluruhan tentang diri.
Selanjutnya, Coopersmith (1967) menyatakan bahwa harga diri adalah
evaluasi yang dibuat dan berkembang menjadi kebiasaan individu, yang
diekspresikan menjadi sikap menerima atau menolak diri sendiri, dan
mengindikasikan tingkat individu tersebut menyakini dirinya sebagai
seorang yang memiliki kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan
keberhargaan.

2.1.2 Komponen- Komponen Harga diri
Heatherton dan Polivy (1991) mengemukakan bahwa terdapat tiga

komponen harga diri, sebagai berikut

1. Perfomance

Performance atau penampilan merujuk kepada perasaan individu
terhadap kompetensi umum termasuk kemampuan intelektual, performa
sekolah, kepercayaan diri, dan efikasi diri.individu yang memiliki
performa harga diri yang tinggi menunjukkan individu percaya bahwa
mereka memiliki kemampuan yang baik.sebaliknya,jika individu

memiliki kemampuan yang baik. Sebaliknya, jika individu memiliki
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performa harga diri yang rendah akan menganggap bahwa dirinya
paling rendah dibandingkan orang lain.

Performance yang dimiliki oleh individu bila terus diasah dengan
penuh percaya diri dan mengangap perspektif orang lain adalah hal
yang positif,individu tersebut dapat dapat mengembangkan potensi
yang dimiliki.hal tersebut berarti bahwa kemampuan yang dimiliki oleh
individu bila disalurkan dengan baik akan memberikan dampak yang
baik pula, bagi diri sendiri maupun orang lain.namun,apabila perspektif
orang lain dianggap sebagai tekanan atau beban, kemampuan yang

dimiliki oleh individu hanya terpendam dan sulit dikembangkan.

. Social

Social yakni komponen harga diri yang merujuk kepada rasa
percaya individu secara penuh bahwa orang lain memiliki penilaian
tersendiri atas diri individu dalam lingkungan sosial. Jika individu
percaya bahwa orang lain menghormati dan menghargai mereka, yang
memiliki nilai social yang tinggi. Individu yang memiliki nilai social
yang rendah sering mengalami kecemasan social. Hal tersebut
dikarenakan individu sangat memerhatikan citra diri dan khwatir
mengenai tanggapan orang lain tentang dirinya.

Social sebagai cerminan individu bagaimana dirinya dipandang oleh
orang lain akan memberikan dampak pada diri individu dalam
menghargai dirinya serta berperilaku dalam lingkungan.individu yang

bercermin bahwa pandangan orang lain adalah hal yang positif akan
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meningkatkan harga diri sosialnya dengan cara berperilaku yang baik.
Namun, individu yang bercermin bahwa pandangan orang lain adalah
sesuatu yang buruk, maka akan cenderung merasa tidak puas atau

bahkan merasa diabaikan dalam lingkungan.

. Appearance

Appearance merujuk kepada pandangan ndividu mengenai tampilan
fisik yang dimiliki. Hal-hal yang termasuk penilaian mengenai fisik
yakni citra tubuh dan penampilan fisik secara keseluruhan yang sesuai
dengan sigma mengenai ras dan etnik. Individu yang memiliki harga
diri fisik yang tinggi menyukai diri terlepas dari pandangan orang lain
berdasarkan standar yang yang telah ditetapkan.individu yang memiliki
harga diri fisik yang rendah cenderung melihat dirinya kurang atau
lebih buruk dibandingkan orang lain.

Appearance merupakan sesuatu yang tidak bisa dilepaskan oleh
individu,baik perempuan maupun laki-laki mamiliki penampilan
fisik.yang beragam.penampilan fisik pada individu menjadi penilaian
tersendiri bagi orang lain dalam daerah yang memiliki budaya
tersendiri. Penampilan fisik yang dimaksud tidak hanya bentuk tubuh
dan warna kulit, tetapi pakaian yang digunakan pun menjadi hal penting

dalam penampilan.
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2.1.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi Harga diri
1. Jenis Kelamin
Menurut Ancok, Faturochman, & Sutjipto (1988), wanita selalu
merasa self esteemnya lebih rendah daripada pria seperti perasaan
kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu, atau merasa
harus dilindungi. Hal ini mungkin terjadi karena peran orang tua dan
harapan- harapan masyarakat yang berbeda-beda baik pada pria
maupun wanita. Pendapat tersebut sama dengan penelitian
Coopersminth (1959) yang membuktikan bahwa self esteem wanita
lebih rendah daripada self esteem pria.
2. Intelegensi
Intelegensi sebagai gambaran lengkap kapasitas fungsional individu
sangat erat berkaitan dengan prestasi karena pengukuran intelegensi
selalu berdasarkan kemampuan akademis. Menuurut Coopersmith
(1959) individu dengan self esteem yang tinggi akan mencapai prestasi
akademik yang tinggi daripada individu dengan self esteem yang
rendah. Selanjutnya, dikatakan individu dengan self esteem yang tinggi
memiliki skor intelegensi yang lebih baik, taraf aspirasi yang lebih baik,
dan selalu berusaha lebih keras.
3. Kondisi Fisik
Coopersmith (1959) menemukan adanya hubungan yang konsisten
antara daya tarik fisik, berat badan, dan tinggi badan dengan self

esteem. Individu dengan kondisi fisik yang menarik cenderung
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memiliki self esteem yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi fisik
yang kurang menarik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh
Hatata dkk (2009) yang menemukan bahwa body image dissatisfaction
nmemiliki hubungan dengan rendahnya self esteem.
. Lingkungan

Keluarga peran keluarga sangat menentukan bagi perkembangan self
esteem anak. Dalam keluarga, seorang anak untuk pertama kalinya
mengenal orang tua yang mendidik dan membesarkannya serta sebagai
dasar untuk bersosialisasi dalam lingkungan yang lebih besar. Keluarga
harus menemukan suatu kondisi dasar untuk mencapai perkembangan
anak yang baik. Coopersmith berpendapat bahwa perlakuan adil,
pemberian kesempatan untuk aktif, dan mendidik yang demokratis akan
membuat anak mendapat self esteem yang tinggi.
Lingkungan Sosial

Klass dan Hodge (1978) berpendapat bahwa pembentukan harga
diri dimulai dari seseorang yang menyadari dirinya berharga atau tidak.
Hal ini merupakan hasil proses lingkungan, penghargaan, penerimaan,
dan perlakuan orang lain kepadanya. Sementara menurut Coopersmith
(1959) ada beberapa dapat dijelaskan melalui konsep-konsep
kesuksesan, nilai, aspirasi, dan mekanisme pertahan diri. Kesuksesan
tersebut dapat timbul melalui pengalaman dalam lingkungan,
kesuksesan dalam bidang tertentu, kompetisi dan nilai kebaikan.

Selanjutnya Branden (1991) menyebutkan faktor- faktor yang
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mempengaruhi self esteem dalam lingkungan pekerjaan adalah
sejumlah dimensi pekerjaan seperti kepuasan kerja, penghasilan,
penghargaan orang lain dan kenaikan jabatan ataupun pankat.

6. Regulasi Emosi

Penelitian yang dilakukan oleh Alif Muarifah (2019) dengan
memperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa regulasi emosi
memiliki pengaruh yang nyata signifikan pada harga diri. Penelitian ini
menunjukkan bahwa variable regulasi emosi menjadi variable penting
yang menentukan tingkat harga diri siswa. Siswa perlu memiliki
ketrampilan dan meregulasi emosinya, sehingga ketika siswa yang
mengalami situasi tertentu, mereka akan berupaya akan meregulasi
emosi yang muncul untuk tidak berbuat suatu tindakan yang
melemahkan harga diri mereka.
2.1.4 Dampak Harga Diri

Terdapat beberapa dampak yang ditimbulkan dari harga diri,

diantaranya sebagai berikut

1. Menurunkan perilaku yang komsumtif

Beberapa penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh harga diri terhadap perilaku komsumtif. Penelitian yang
dilakukan terhadap 84 remaja di Banda Aceh menunjukkan adanya
hubungan harga diri dan perilaku konsumtif secara signifikan (Jasmadi

& Azzama, 2016). Penelitian yang dilakukan terhadap 286 siswa di
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Denpasar menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
harga diri dan perilaku komsumtif. (Yulianti & Herdiyanto, 2015).

Remaja yang memiliki harga diri yang rendah akan membeli barang-
barang untuk memuaskan hasrat dan demi kesenangan semata. Remaja
dalam hal ini tidak percaya akan dirinya sendiri dan ingin mendapatkan
pengakuan dari lingkungan sekitar, sehingga mereka memaksakan
keinginan untuk tampil sesuai trend. Oleh karena itu, remaja seringkali
tidak menyadari bahwa hal tersebut mengakibatkan mereka berperilaku
komsumtif dan menghabiskan waktu untuk sekedar berbelanja.
Sedangkan remaja yang memiliki harga diri yang tinggi menganggap
bahwa dirinya berharga dengan apa yang telah dimiliki dan percaya
dengan kemampuan diri sendiri, sehingga mereka mampu
memperkirakan  bahwa berperilaku  komsumtif hanya akan
menimbulkan kerugian pada saat ini mapun di kemudian hari.
Meningkatkan Resiliensi

American Psychological Association (2015) mendefinisikan bahwa
resiliensi merupakan usaha yang dilakukan setelah beradaptasi dengan
pengalaman yang hidup yang sulit atau menantang melalui emosional,
dan perilaku. Individu beradaptasi dengan memerhatikan beberapa hal
yaitu lingkungan, penanganan khusus, serta diri sendiri. Penelitian
psikologis menunjukkan bahwa sumber daya dan ketrampilan terkait

dengan adaptasi yang lebih positif, salah satunya resiliensi.



36

Individu yang memiliki harga diri yang tinggi akan lebih teguh dalam
ketika menghadapi keterpurukan, menilai bahwa dirinya sangat
berharga, dan percaya diri. Hal ini mengakibatkan individu lebih mudah
untuk resilien karena mengandalkan diri dan percaya bahwa dirinya
akan melewati semua rintangan dan menjadi pribadi yang lebih baik
setelah keterpurukan tersebut. Harga diri dalam hal ini sangat berperan
penting dalam resiliensi pada individu, sehingga dapat disimpulkan
bahwa harga diri yang tinggi dapat meningkatkan resiliensi seseorang.
Meningkatkan Prestasi Belajar

American psychologican assiciation (2015) mendefenisikan bahwa
prestasi belajar atau prestasi akademik merupakan pencapaian yang
dapat didefenisikan pada suatu bidang, jususan, atau studi yang
buasanya ditandai dengan penerimaan penghargaan. Prestasi belajar
dalam pendididkan psikologi yaitu tingkat kemahiran dalam pekerjaan
secara umum atau dalam keterampilan tertentu,seperti berhitung atau
membaca. bukti prestasi belajar masa depan umumnya berdasarkan
hasil tes kemampuan standar dan penilaian kinerja oleh tenaga ahli.

Beberapa penilaian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat kontribusi harga diri terdapat prestasi akademik pada siswa.
Penelitian yang dilakukan terhadap 30 mahasiswa SMKN di jakarta
timur menunjukkan bahwa harga diri berkontribusi secara posotif dan

signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Irawati & Hajat 2012).
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2.1.5 Pengukuran Harga Diri
Terdapat beberapa alat ukur yang pernah digunakan untuk mengukur
harga diri, diantaranta sebagai berikut :
1. The State Self Esteem Scale
The state Self Esteem Scale dicetuskan pertama kali oleh Todd F.
Heatherton & Janet Polivy pada tahun 1991. Skala ini dicetuskan
sebagai penyempurnaan dari skala-skala yang menggunkan teori lama
yang telah dikritik. Skala ini memiliki tiga komponen yang terdiri 20
aitem. Di dalam Heathert dan Wyland (2003) dijelaskan bahwa
kuesioner ini dirancang untuk mengukur apa yang individu pikirkan
saat ini. Tentu saja, tidak ada jawaban yang tepat untuk pernyataan apa
pun. Jawaban terbaik adalah apa yang individu rasakan benar pada
dirinya saat ini.
2. The Rosenberg Self Esteem Scale
The Rosenberg Self Esteem Scale merupakan skala pertama yang
dicetuskan oleh Morris Rosenberg pada tahun 1965. Skala ini terdiri
dari 10 aitem dan dua komponen yang menjelaskan teori tersebut. Skala
ini pertama kali digunakan terhadap 5.024 siswa sekolah menegah di
New York State. Pada tahun 1969, Rosenbarg kembali memerbaharui

skala tersebut hingga digunakan oleh beberapa peneliti sampai saat ini.
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2.2 Regulasi Emosi
2.2.1 Definisi Regulasi Emosi

Gross & jhon (2003) mengemukakan regulasi emosi adalah suatu
proses pengenalan, pemeliharaan dan pengaturan emosi positif maupun
negatif, baik secara otomatis maupun dikontrol, yang tampak maupun
yang tersembunyi, yang disadari maupun tidak disadari. Regulasi emosi
melibatkan perubahan dalam dinamika emosi dari waktu munculnya,
besarnya, lamanya dan mengimbangi respon perilaku, pengalaman atau
fisiologis. Regulasi emosi dapat mempengaruhi memperkuat atau
memelihara emosi, tergantung pada tujuan individu. Regulasi emosi
adalah suatu hal yang dilakukan individu untuk mengatur emosi yang
muncul dan dirasakan sehingga emosi apapun uang dirasakan, individu
tetap menunjukkan sikap yang tenang dan kemampuan berfikir yang
baik dan jernih (Gross, 2003). Regulasi emosi sebagai salah satu
bentuk regulasi afek usaha mengubah valensi baik atau buruk yang
terjadi antara individu dan lingkungan dalam bentuk koping, regulasi
mood, dan pertahanan psikologis. Regulasi emosi juga mempengaruhi
pembentukan kepribadian dan menjadi sumber penting bagi perbedaan
individu.

Gross (1998) mendefinisikan regulasi emosi sebagai cara individu
mempengaruhi emosi yang mereka miliki, kapan mereka merasakannya
dan bagaimana mereka mengalami atau mengekspresikan emos

tersebut. Regulasi emosi juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
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mengevaluasi dan mengubah reaksi-reaksi emosional untuk bertingkah
laku tertentu yang sesuai dengan situasi yang sedang terjadi. Kostiuk &
Greory (2002) menyatakan bahwa regulasi emosi adalah kemampuan
untuk menanggapi tuntutan yang sedang berlangsung pengalaman dan
berbagai emosi dengan cara yang bisa ditoleransi secara sosial dan
cukup fleksibel untuk memungkinkan reaksi spontan, termasuk
kemampun untuk menunda reaksi spontan yang diperlukan.

Gross dan Thompson (2007) mengemukakan regulasi emosi
merupakan serangkaian proses emosi Yyang diatur sesuai dengan
tujuan individu baik secara otomatis atau dikontrol, disadari maupun
tidak disadari dan melibatkan banyak komponen yang bekerja terus
menerus sepanjang waktu. Regulasi emosi melibatkan perubahan
dinamika emosi.

Regulasi emosi adalah kemampuan seseorang yang diwujudkan
dalam bentuk mengelola, mengungkapkan, serta mengatasi beragam
emosi-emosi negatif yang dirasakannya sehingga dapat mencapai
kepada titik keseimbangan emosional (Greenberg, 2007). Seorang
individu yang telah mampu meregulasi emosinya secara -efektif
memiliki beberapa indikasi seperti dapat menyadari emosi apa yang
sedang terjadi dan alasanya, lalu diikuti dengan kemampuan mengelola
atau mengontrol emosinya, serta memodifikasi agar memiliki daya

tahan yang baik dalam mengatasi masalah (Gratz & Roemer, 2004).
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Vanden Bos (2007) regulasi emosi adalah kemampuan individu
untuk memodulasi emosi atau mengatur emosi. Teknik regulasi emosi
yang didasari mencangkup belajar menafsirkan situasi secra berbeda
untuk mengelola situasi-situasi tersebut menjadi lebih baik , mengubah
target emosi (misal marah), dengan cara yang memungkinkan untuk
memberikan hasil yang lebih positif dan menggali bagaimana
perbedaan perilaku dapat digunakan dalam melayani kondisi emosional
tertentu.

1.2.2 Strategi Regulasi Emosi
1. Cognitive Reappraisal

Cognitive Reappraisal atau penilaian kembali merupakan
tindakan yang dilakukan inidividu sebelum mengekspresikan emosi
yang akan diluapkan yaitu dengan berpikir kembali. Strategi ini
menunjukkan bahwa regulasi emosi berorientasi terhadap kognitif,
dimana individu mengubah pola pikir terhadap suatu situasi untuk
memunculkan respons.

Reappraisal menjelaskan bagaimana individu membuat suatu
aspek penilaian kembali dari sebuah peristiwa yang menjelaskan
bagaimana pengaruh atribusi yang berdampak pada emosi.
Reappraisal merupakan perubahan kognitif, mengevaluasi ulang
cara berpikir tentang situasi yang berpotensi menimbulkan emosi

sehingga dampak emosional yang akan timbul dapat berkurang.
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Reappraisal berfokus pada hal-hal yang dilakukan seseorang
sebelum kecenderungan respon emosi telah terbentuk sepenuhnya.
Expressive Suppression

Expressive Suppression merupakan bentuk respon yang
ditunjukkan oleh individu ketika mengelola emosi dengan cara
menekan ekspresi yang berlebihan dalam keadaan emosional.
Suppession  relatif lambat kemunculannya dalam proses
membangkitkan emosi dan lebih umum ditampilkan oleh individu.
hal ini menunjukkan bahwa strategi ini dapat menghambat
munculnya emosi melalui ekspresi yang dimunculkan oleh
individu.

Suppression menggambarkan bagaimana individu mengelola
emosi dengan cara mengurangi emosi yang berlebihan dalam
keadaan yang kurang bisa terkendali. Supression merupakan proses
pembangkitan emosi dan memodifikasi aspek perilaku dari
kecenderungan respon emosi. Supression dapat efektif dalam
mengurangi ekspresi perilaku oleh emosi negatif, akan tetapi juga
memiliki efek samping yang tidak dihadapkan yaitu mengawasi

ekspresi emosi positif yang ketat.
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Faktor yang mempengaruhi Regulasi Emosi
Berikut ini merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi

kemampuan regulasi emosi seseorang menurut Gross (dalam Lewis,

dkk,2008), yaitu

1. Usia

Meningkatnya usia individu mempengaruhi bentuk regulasi

emosi yang diungkapkan sebab bertambahnya usia akan identik
dengan proses kematangan pada seorang anak. Sehingga akan
mempengaruhi proses berfikir anak. Seiring bertambahnya usia
individu mengalami perubahan dalam pengalaman emosinya,
sehingga terdapat perbedaan diantara remaja, dan dewasa, orang
dewasa akan mengalami perubahan dalam emosi negative yang
lebih sedikit, intensitas emosionalnya lebih rendah, serta kurang
ekspresif dalam emosional (Brummer & Stopa,2014). Penelitian
menujukkan bahwa bertambahnya usia seseorang dihubungkan
dengan adanya peningkatan kemampuan regulasi emosi, dimana
semakin tinggi usia seseorang semakin baik kemampuan regulasi
emosinya. Sehingga dengan bertambahnya usia seseorang
menyebabkan ekspresi emosi semakin terkontrol, Maider (dalam
Coon, 2005; dalam Ikhwanisifa, 2008).

2. Jenis kelamin

Keadaan hormonal dan kondisi fisiologis pada laki-laki dan

perempuan menyebabkan perbedaan karakteristik emosi antara
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keduanya. Laki-laki lebih tinggi emosinya daripada wanita, dan
wanita lebih bersifat emosionalitas dari laki-laki karena wanita
memiliki kondisi emosi didasarkan peran sosial yang diberikan
oleh masyarakat sesuai jenis kelaminnya. Wanita harus mengontrol
perilaku agresif dan asertifnya, tidak seperti peran sosial laki-laki.
Hal ini menyebabkan timbulnya kecemasan-kecemasan dalam
dirinya.

Penelitian menemukan bahwa laki-laki dan perempuan berbeda
dalam mengekspresikan emosi baik verbal maupun ekspresi wajah
sesuai dengan gendernya. Perbedaan gender dalam pengekspresian
emosi dihubungkan dengan perbedaan dalam tujuan laki-laki dan
perempuan mengontrol emosinya. Perempuan lebih
mengekspresikan emosi untuk menjaga hubungan interpersonal
serta membuat mereka tampak lemah dan tidak berdaya.

Sedangkan laki-laki lebih mengekspresikan marah dan bangga
untuk mempertahankan dan menunjukkan dominasi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa wanita lebih dapat melakukan regulasi
terhadap emosi marah dan bangga, sedangkan laki-laki pada emosi
takut, sedih dan cemas, Fischer (dalam Coon, 2005; dalam
Ikhwanisifa, 2008).

Religiusitas
Faktor religiusitas adalah salah satu bagian terpenting,

dikarenakan religiusitas merupakan perasaan-perasaan atau



44

pengalaman keagamaan yang selalu muncul dalam diri individu
dan menyebabkan timbulnya kontrol internal dalam dirinya,
sehingga dapat mencegah timbulnya perilaku menyimpang yang
dapat merugikan diri sendiri ataupun orang lain (Umasugi, 2013).
Lebih lanjut Ikhwanisifa (2008), berpendapat bahwa individu yang
memiliki tingkat religiusitas tinggi, dapat melakukan tindakan
regulasi emosi dengan baik.

Seseorang yang tinggi tingkat religiusitasnya akan berusaha
untuk menampilkan emosi yang tidak berlebihan bila dibandingkan
dengan orang yang tingkat religiusitasnya rendah, Krause (dalam
Coon, 2005; dalam Ikhwanisifa, 2008).

Kepribadian

Kepribadian bersifat khas, kepribadian dipakai untuk
menjelaskan sifat individu yang membedakan dia dengan orang
lain, bagaimana individu berbeda dengan orang lain. Kepribadian
digunakan untuk menggambarkan sifat individu yang taha lama,
tidak mudah berubah sepanjang hidupnya. Walaupun terjadi
perubahan biasanya bertahap atau perubahan tersebut akibat
merespon sesuatu kejadian yang luar biasa.

Orang yang memiliki kepribadian neuroticism dengan ciri-ciri
sensitif, moody, suka gelisah, sering merasa cemas, panik, harga
diri rendah, kurang dapat mengontrol diri dan tidak memiliki

kemampuan coping yang efektif terhadap stress akan menunjukkan



45

tingkat regulasi emosi yang rendah, Cohen & Armeli (dalam Coon,
2005; dalam Ikhwanisifa). Kepribadian menunjuk kepada sifat
umum seseorang pikiran kegiatan dan perasaan yang berpengaruh
secara sistematik terhadap keseluruhan tingkah lakunya.
5. Pola Asuh

Pola asuh adalah sikap orang tua dalam berhubungan dengan
anak-anaknya. Sikap ini dapat dilihat dalam berbagai segi antara
lain dari cara orang tua memberikan hadiah dan hukuman, cara
orang tua memberikan otoritas dan cara orang tua memberikan
perhatian dan tanggapan terhadap keinginan anak. Pola asuh adalah
upaya orang tua yang diaktualisasikan terhadap penataan
lingkungan fisik, lingkungan sosial internal dan eksternal,
pendidikan internal dan eksternal, dialog dengan anak-anaknya,
suasana psikologi, perilaku yang ditampilkan pada saat terjadinya
pertemuan dengan anak-anak, kontrol terhadap perilaku anak,
menentukan nilai-nilai  moral sebagai dasar perilaku yang

diupayakan kepada anak-anak.

2.2.4 Dampak Regulasi Emosi

1.

Perilaku Memaafkan

Regulasi emosi pada aspek mengevaluasi emosi yang paling berperan
dalam meningkatkan perilaku memaafkan adalah ketika siswa mampu
untuk mengelola dan menyeimbangkan emosi—emosi yang dialami.

Kemampuan mengelola emosi khususnya emosi negatif seperti
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kemarahan, kesedihan, kekecewaan, dendam dan benci akan membuat
individu tidak terbawa dan terpengaruh secara mendalam. Sebagaimana
didapatkan pada penelitian ini, siswa mampu mengelola amarahnya
untuk tidak diluapkan begitu saja dan lebih memilih untuk menahan
emosi negatif yang dialami individu.
Coping Penyelesaian studi

Pengaturan emosi secara signifikan memengaruhi coping
penyelesaian studi. Pengaturan emosi diubah secara sadar melalui olah
gerak ritmik dalam senam yang dapat mengubah penataan diri secara
kognitif yang akan mengontrol perilaku menjadi terarahdalam bentuk
coping penyelesaian studi mahasiswa.yang tentunya dapat mempercepat
penyelesaian studi sesuai target yang diharapkan.
Resiliensi

Individu harus dapat mengekspresikan emosinya dengan wajar dan
tepat serta tidak berlarut-larut. Individu yang memiliki kesulitan untuk
meregulasi emosi cenderung untuk terjebak dalam emosinya dan pada
akhirnya sulit untuk membuat keputusan dengantepat, menghadapi
permasalahan dalam hidupnya dengan positif, serta tidak terbukapada

pengalaman baru.

. Asertivitas

Regulasi emosi memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
asertivitas. Kemampuan regulasi emosi yang tinggi membuat remaja

mampu mengelola emosi yang mereka rasakan. Regulasi emosi juga
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membantu seseorang dalam mengontrol dirinya. Sehingga, ketika
menghadapi masalah tidak dipengaruhi oleh emosi yang negatif dan
dapat mengarahkan perilakunya kearah yang positif. Hal tersebut
membuatnya terhindar dari perilaku buruk yang dilakukan oleh teman
sebayanya atau perilaku buruk yang ada dilingkungannya (Faridh,
2008).
5. Forgiveness

Regulasi emosi pada aspek memonitor emosi yang paling baik
dalam meningkatkan forgiveness siswa adalah ketika individu mampu
menyadari emosi yang muncul pada diri individu. Aspek ini dapat
membantu individu menjadi lebih mampu untuk mengenali emosi yang
muncul (Tooby & Cosmides dalam Gross, 2007). Evaluasi ini
memperlihatkan bagaimana individu mampu menyadari dan memahami
emosi yang muncul sehingga individu mampu menamakan setiap emosi
yang muncul. Penilaian tersebut terlihat ketika individu terhubung
dengan emosi-emosi, pikiran dan dapat membuat individu mampu
menamakan setiap emosi yang muncul (Gross, 2006).

2.2.5 Pengukuran Regulasi Emosi
Regulasi emosi dapat diukur dengan menggunakan beberapa alat ukur,
diantaranya sebagai berikut :
1. Emotion Regulation Questionnaire (ERQ)
Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) merupakan salah satu

instrumen yang dikembangkan oleh Gross (2003). Instrumen ini dapat
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mengukur dua aspek regulasi emosi, yaitu aspek cognitive reappraisal
dan aspek expressive suppression. Instrumen ini terdiri dari 10 item
dengan rincian 6 item yang mengukur cognitive reappraisal dan 4 item
yang mengukur expressive suppression. Instrumen Emotion Regulation
Questionnaire (ERQ) memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.82 dan nilai
koefisien sebesar 0.85 untuk aspek cognitive reappraisal. Sedangkan,
untuk aspek expressive suppression nilai reliabilitasnya sebesar 0.79
dan nilai koefisiennya sebesar 0.77.

Difficulties in Emotion Regulation Scale (DERS)

Difficulties in Emotion Regulation Scale (DERS) merupakan salah
satu instrumen yang dapat mengukur regulasi emosi melalui enam
aspek, diantaranya adalah tidak menerima tanggapan emosional
(nonacceptance), kesulitan terlibat dalam perilaku yang diarahkan pada
tujuan (goals), kesulitan kontrol impuls (impulse), kurangnya kesadaran
emosional (awareness), akses terbatas pada strategi regulasi emosi
(strategies), dan kurangnya kejelasan emosional (clarity). Instrumen ini
dikembangkan oleh Gratz dan Roemer (2004) dan terdiri dari 36 item.
Difficulties in Emotion Regulation Scale (DERS) memiliki nilai
reliabilitas sebesar 0.88.

Remaja

Masa remaja merupakan suatu masa transisi dimana individu

mengalami peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.

Masa remaja berlangsung sekitar usia 10 sampai 20 tahun, yang
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mengalami perkembangan begitu pesat baik secara intelektual, fisik,
psikologis, dan sosial. Tugas perkembangan masa remaja diantaranya
mencapai peran sosial, menerima dan memanfaatkan keadaan fisik, dan
mengembangkan konsep- konsep kemampuan yang dapat bereaksi
untuk hidup dimasyarakat (Santrock, 2012).
Remaja merupakan masa peralihan dari usia anak menjadi dewasa.
Pada umumnya masa remaja dianggap mulai saat anak secara seksual
menjadi matang dan berakhir saat anak mencapai usia matang secara
hukum. Adanya perilaku sikap dan nilai-nilai sepanjang masa remaja
menunjukkan perbedaan awal masa remaja yaitu kira-kira dari usia 13
tahun — 16 tahun atau 17 tahun usia saat dimana remaja memasuki
sekolah menengah. masa remaja awal yang dimulai dari umur 12-15
tahun, masa remaja pertengahan dari umur 15-18 tahun dan masa
remaja akhir dari umur 18-21 tahun (Monks dan Haditono, 2002).
1.4 Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Harga diri siswa SMA yang
menggunakan media sosial di Kota Makassar
Menurut Santrock (2007) masa remaja merupakan periode transisi
perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang
melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional, yang dimulai
dari rentang usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada usia sekitar 18
hingga 22 tahun. Perubahan biologis yang terjadi diantaranya adalah
pertambahan tinggi tubuh yang cepat, perubahan hormonal, dan

kematangan alat reproduksi. Pada kognitif, perubahan yang terjadi seperti
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meningkatnya kemampuan berpikir abstrak, idealistik, dan logis.
Sementara, perubahan sosioemosional yang dialami remaja seperti
kemandirian, keinginan untuk lebih sering meluangkan waktu bersama
teman sebaya, dan mulai muncul konflik dengan orang tua (Santrock,
2007).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muarifah, Fauziah,&
Costa, (2019) mengemukakan bahwa regulasi emosi menjadi variabel
penting yang menentukan tingkat harga diri siswa. Siswa perlu memiliki
keterampilan dalam meregulasi emosinya, sehingga ketika siswa yang
sedang mengalami situasi tertentu, mereka akan berupaya akan meregulasi
emosi yang muncul untuk tidak berbuat suatu tindakan yang melemahkan
harga diri mereka. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mandoa &
Robea (2021) mengatakan harga diri (self esteem) saling berhubungan
dengan regulasi emosi. Dimana apabila remaja mampu meregulasi emosi
mereka, remaja memiliki daya tahan untuk dapat terhindar dari harga diri
rendah. Remaja dengan kemampuan regulasi emosi, cenderung dapat
mengembangkan harga diri yang baik terhadap dirinya, menjadi lebih

optimis. akan kemampuannya untuk mengatasi masalah.
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1.6 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh regulasi emosi
terhadap harga diri pada siswa SMA yang menggunakan media sosial di

kota Makassar.



3.1

3.2

BAB 111
METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian yang

menggunakan pendekatan kuantitatif menekankan pada data-data berupa
angka yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2017). Pendekatan
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu yang pengumpulan datanya
menggunakan analisis data statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2009).
Variabel Penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang bervariasi dan dapat diubah sesuai
tujuan penelitian. Variabel penelitian digunakan untuk menentukan
hubungan di antara satu variabel dengan variabe lainnya (Bungin, 2005).

Adapun variabel penelitian ini yaitu:

1. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh

variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga
diri.

Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi penyebab

terjadinya variabel dependen. Variabel independent dalam penelitan ini

regulasi emosi.
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Variabel Dependen (Y) : Harga diri

Variabel Independen (X) : Regulasi emosi

Regulasi emosi p——— Harga diri

3.3 Definisi Variabel
3.3.1 Definisi konseptual
1. Harga Diri
Heatherton & Polivy (1991) mendefinisikan bahwa harga diri
merupakan respons emosional individu terhadap pandangan orang
lain mengenai diri sendiri. Harga diri terkait dengan konsep diri,
dimana terdapat individu yang tidak mempercayai hal-hal positif
tentang diri mereka sendiri yang disebut dengan harga diri sendiri.
Selain itu, individu juga mempercayai bahwa menyukai diri sendiri
mampu meningkatkan hal-hal positif dari dalam diri individu yang
disebut dengan harga diri tinggi.
2. Regulasi Emosi
Gross (2014) mendefinisikan regulasi emosi adalah tindakan yang
dilakukan individu dalam mengelola emosi sesuai dengan emosi
yang dimiliki. Regulasi emosi yaitu proses secara otomatis yang
memengaruhi  kejadian, durasi, dan ekspresi sebagai respons
emosional ditunjukkan oleh individu. Regulasi emosi menujukkan

tindakan individu sebagai respon dalam suatu kondisi tertentu, hal
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tersebut disebabkan oleh pengalaman emosional yang telah dialami
oleh individu.
3.3.2. Defiinisi Operasional
1. Harga diri
Harga diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pandangan
siswa SMA mengenai diri sendiri, baik secara fisik maupun
kemampuan yang dimiliki. Harga diri diperoleh berdasarkan
perspektif siswa SMAsendiri serta pandangan orang lain.
2. Regulasi Emosi
Regulasi emosi merupakan cara individu siswa SMA dalam
mengelola emosi terhadap situasi yang dihadapi. Kegiatan mengelola
emosi yang positif yakni pengelolaan emosi yang memberikan dampak
positif untuk diri sendiri dan lingkungan.
3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Azwar (2017) mengemukakan bahwa populasi merupakan kumpulan atau
kelompok subjek yang sesuai dengan karakteristik-karakterietik tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2014)
mendefinisikan populasi sebagai area umum yang terdiri dari subjek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang telah diidentifikasi oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun karakteristik populasi
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA yang

menggunakan media sosial di Kota Makassar.
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3.4.2 Sampel
Sampel adalah bagian populasi yang akan diteliti serta memiliki
karakteristik yang sama dengan populasi. Sampel merupakan segala sesuatu
yang menjadi bagian dari populasi baik itu mewakili karakteristik populasi
secara menyeluruh maupun tidak (Azwar, 2017). Adapun sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi, yaitu siswa
SMA di Kota Makassar yang jumlahnya belum diketahui. Untuk penentuan
sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tabel Isaac dan Michael
dengan taraf signifikansi yang digunakan yaitu 1%. Berdasarkan tabel
tersebut maka jumlah sampel yang akan diambil 386 siswa SMA yang
menggunakan media social di kota Makassar.
3.4.1 Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
nonprobality sampling. Hal tersebut dikarenakan peneliti tidak mengetahui
peluang masing-masing anggota dalam populasi untuk menjadi sampel.
Teknik sampling merupakan kegiatan pengambilan sampel yang akan
diteliti dengan cara tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan supaya
sebagai yang diambil tersebut mewakili karakteristik populasinya (Bungin,
2005).
Dalam penelitian ini pendekatan yang akan digunakan yaitu non
probality sampling karena jumlah populasi yang akan diteliti tidak
diketahui secara pasti dan akurat. Jenis-jenis teknik non probability

sampling yaitu purposive sampling, accidental sampling, quota sampling
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dan snowball sampling. Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik purposive sampling yakni suatu teknik pengumpulan sampel yang
sesuai kriteria yang telah ditentukam sebelumnya yang sesuai dengan

tujuan pelitian.

Kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu:

1). Siswa SMA yang menggunakan media sosial di Kota Makassar
2). Berusia 15-19 tahun
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu memberikan skala
penelitian kepada responden yang merupakan sampel yang mewakili
populasi. skala penelitian bertujuan memeroleh informasi secara tidak
langsung dan memiliki kategorisasi dalam pilihan jawaban (Gunawan, 2018).
Skala yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala Likert dan
masing-masing skala memiliki jumlah alternatif jawaban yang berbeda.
Terdapat dua skala yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu skala harga diri dan skala regulasi emosi.
3.5.1 Skala Harga diri
Skala harga diri yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala
yang telah diadaptasi oleh Nurahma (2020). Skala harga diri yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan skala yang dicetuskan oleh
Todd F. Heatherton & Janet Polivy (1991) yakni The State Self Esteem
Scale. Skala harga diri memiliki tiga komponen yaitu perfomance, social,

dan appearance. Skala ini terdiri dari 20 aitem, nilai reliabilitas sebesar
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0,891 dan memiliki lima alternatif jawaban pada setiap aitem yaitu Sangat
Sesuai, Sesuai, Netral, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. adapun
cara skoring skala untuk aitem favorable yaitu Sangat Sesuai (5), Sesuai
(4), Netral (3), Tidak Sesuai (2), dan Sangat Tidak Sesuai (1). Skoring
pada aitem unfavorable yaitu Sangat Sesuai (1), Sesuai (2), Netral (3),

Tidak Sesuai (4), dan Sangat Tidak Sesuai (5).

Tabel 3.1. Blue Print Harga Diri

Kompone Indikato Nomor Aitem
n r F UF

Perfoman Yakin | 1,9,14 451 7
ce dengan | 18,1
kemampu 9
an sendiri
Social Merasa - 2,8,1 7
dihargai 0,13,
oleh 15,1
rF N - oranglain 7,20 | |
Appearan Menerim | 3,6,11,1 7,16 6
ce a kondisi 2
fisik yang
dimiliki ]
Total 7 13 20

3.5.2 Skala Regulasi Emosi
Skala regulasi emosi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
skala yang dicetuskan oleh James J. Gross dan Oliver P. Jhon (2003)
yakni Emotion Regulation Questionnaire dan telah dimodifikasi oleh
Nuhrahma(2020) Skala ini terdiri dari dua aspek yaitu reappraisal factor
dan suppression factor, dimana reappraisal factor terdiri dari enam item
dan suppression factor terdiri dari empat item. Total item dari skala ini

berjumlah 10 item yang memiliki nilai reliabilitas 0.803.
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Tabel 3.2 Blue Print Regulasi Emosi

Aspek Indikator Nomor Aitem

Cognitive Berpikir 1,2,3,4,5 - 6

Reapprais sebelum ,6
al - bertindak | i

Expressiv | Memenda | 7,8,9,19 - 4
e m

Suppressi perasaan
on |

Total 10 0 10

3.6 Uji Instrumen
Sebelum skala penelitian digunakan untuk mengambil data, maka terlebih
dahulu dilakukan proses adaptasi terhadap skala. Dalam proses adaptasi ini,
dilakukan proses translasi, uji validitas dan uji reliabilitas.
3.6.1 Ujivaliditas
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat
mengukur sesuatu yang hendak diukur serta menunjukan akurasi suatu
tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukuran. Pengukuran
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila menghasilkan data
yang secara akurat memberikan gambaran mengenai variabel yang
diukur, seperti yang telah dikehendaki oleh tujuan penelitian (Azwar,
2017). Berikut tahapan uji validitas instrumen yang dilakukan:
a. Validitas Isi
Validitas isi merupakan jenis validitas yang mengukur
sejauhmana elemen-elemen dalam suatu instrumen ukur benar-
benar relevan dan merupakan repesentasi dari konstrak yang

sesuai dengan tujuan pengukuran. Validitas isi mencakup makna
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keselarasan antara alat ukur yang diberikan dalam penelitian dan
tujuannya (Azwar, 2018). Validitas isi dalam penelitian ini yakni:
b. Validitas logis

Validitas logis adalah penilaian yang dilakukan secara
subjektif mengenai kelayakan item yang akan diukur. Untuk
mendapatkan validitas logis yang tinggi dalam suatu tes maka
harus di buat sedemikian rupa sehingga isinya hanya item yang
relavan sebagai bagian dari tes (Azwar 2017). Validitas logis akan
dilakukan oleh professional judgement atau subject mattet expert
(SME), peneliti akan meminta kesediaan minimal 3 dosen
psikologi untuk menjadi Subject Matter Expert (SME) yang akan
melakukan telaah terhadap masing-masing kualitas item.

Adapun panel ahli atau subject matter expert pada penelitian
ini terdiri dari tiga dosen Fakutas Psikologi yang ahli mengenali
skala yang hendak direview yaitu ibu St. Syawaliyah G., S.Psi.,
M.Psi., Psikolog, pak Andi M Aditya S., S.Psi.,M.Psi., Psikolog,
Pak Tarmizi Thalib, S.Psi. M.A. Peneliti dalam hal ini diberikan
pada skala harga diri yang terdiri dari 20 item dan skala regulasi
emosi yang terdiri dari 10 item yang menandakan bahwa aitem-
aitem tersebut telah sesuai dengan konsep teori dan penggunaan

bahasa dapat dipahami.
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c. Validitas Konstrak

Validitas konstrak merupakan validitas yang menunjukkan sejauh
mana hasil tes mampu mengungkapkan suatu trait atau konstrak teoretik
yang hendak diukur. Validitas konstrak dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA) melalui
aplikasi Lisrel 8.70. terdapat dua tahap yang dilakukan pada proses uji
validitas konstrak menggunakan analisis CFA. Tahap pertama adalah
diberikan pada skala harga diri yang terdiri dari 20 aitem dan skala
regulasi emosi yang terdiri dari 10 aitem yang menandakan bahwa aitem-
aitem tersebut telah sesuai dengan konsep teori dan penggunaan bahasa
dapat dipahami.

Peneliti melakukan analisis CFA terhadap skala harga diri dan
regulasi emosi, dimana model variabel harus fit yang ditandai dengan
nilai t-value > 0,05 serta nilai RMSE < 0,05. Bila nilai factor loading
positif serta diperoleh nilai t-value > 1,96, maka item tersebut dapat
dikatakan valid dan begitupun sebaliknya. Berdasarkan hasil analisis
CFA yang telah dilakukan dari total keseluruhan item skala harga diri
yaitu terdapat 7 item dinyatakan tidak valid atau gugur, yaitu item 3, 6, 9,
11, 14,15, 17 dan 18. Kemudian pada item regulasi emosi yaitu terdapat

1 item dinyatakan tidak valid atau gugur yaitu item 8.
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Tabel 3.3 Blue Print Skala Harga Diri Setelah Validitas Konstruk

Kompone Indikato Nomor Aitem
n r
F UF
Perfoman ‘ Yakin ‘ 1 45,1 4
ce dengan
kemamp |
uan
sendiri |
Social Merasa - 2,8,1 5
dihargai 0,13,
oleh ,20
orang
lain ‘
Appearan Menerim 12 | 7,16 3
ce a kondisi
fisik |
yang
dimiliki | |
Total 2 10 12

Uji validitas konstruk yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap skala
Harga Diri menunjukkan hasil bahwa dari 20 item skala, terdapat 13 item
yang valid sementara 8 item yaitu item nomor 9, 14, 18, 15, 17, 3, 6, 11
tidak valid karena tidak memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
Adapun Blue Print dari skala Regulasi Emosi setelah dilakukan uji coba

adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.4 Blue Print Skala Harga Diri Setelah Validitas Konstruk

Indikator Nomor Aitem Jumla

Cognitive Berpikir 1,2,3/4, - 5
Reapprais sebelum 5,
al | bertindak
Expressive Memenda 7,8,9,19 - 4
Suppressi m
on perasaan
Total 9 0 9

Uji validitas konstruk yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap skala
Regulasi Emosi menunjukkan hasil bahwa dari 10 item skala, terdapat 9
item yang valid sementara 1 item yaitu item nomor 6 tidak valid karena
tidak memenubhi kriteria yang telah ditentukan.

3.6.2 Uji Reabilitas

Uji reabilitas merupakan suatu pengukuran yang mampu menghasilkan
data yang memiliki konsistensi yang tetap meskipun telah dilakukan secara
berulang dalam pengukuran yang sama. Hasil suatu pengukuran akan dapat
dipercaya jika telah melewati beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
subjek yang sama dan menghasilkan hasil yang sama dalam waktu yang
berbeda. Koefisien reliabilitas dan mendekati angka 1, maka dikatakan
semakin tinggi koefiesien reliabilitas berada pada rentang angka 0 hingga 1,
dimana semakin tinggi koefisien reliabilitas dan mendekati angka 1, maka
dikatakan semakin tinggi realibitasnya, sebaliknya, jika koefisien reliabilitas
mendekati angka 0 maka semakin rendah pula reliabilitasnya (Azwar,2018).

Adapun Langkah untuk mengetahui tingkat reliabilitas dalam penelitian ini
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menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22. Uji reliabilitas dalam penelitian ini

menggunakan teknik cronbach alpha. Sehingga diketahui nilai reliabilitas

dari skala harga diri dan regulasi emosi sebagai berikut :

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items
Harga Diri 0.884 20
Regulasi Emosi 0,810 10

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan kembali data yang sudah ada (Martono, 2010). Teknik

analisis data dalam penelitian ini terbagi tiga yaitu analisis deskriptif, uji

asumsi, dan uji hipotesis. Berikut penjabaran dan teknik analisis data tersebut:

3.7.1

3.7.2

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Siyoto & Sodik, 2015).
Uji Asumsi

Uji asumsi merupakan tahapan yang dilakukan sebelum
menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Uji asumsi digunakan
untuk menguji apakah data yang telah dikumpulkan sudah memenuhi
syarat dianalisis dengan analisis yang ditetapkan. Hasil dari uji

asumsi yang diperoleh akan menunjukkan hal yang diujikan, bisa
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menggunakan statistik parametrik dan statistik non-parametrik. Uji

asumsi dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 20,5. adapun

uji asumsi yang akan dilakukan yakni:

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji chi-
square, skewness dan uji Kolmogorov smirnov. Data dapat
dikatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikansinya >0.05

sedangkan jika nilai signifikansinya.

b. Uji Linearitas

3.7.3

Uji linearitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui bahwa data yang dihasilkan terdistribusi secara linear
atau tidak terdistribusi secara linear. Intrpretasi uji linearitas dapat
dilihat dengan nilai signifikan linearity. Apabila nilai signifikan
linearity lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, maka data tersebut
terdistribusi secara linear. Sebaliknya, apabila nilai linearity lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05, maka data tersebut dinyatakan

bahwa data tidak terdistribusi secara linear (Widhiarso, 2010).

Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan

berdasarkan hasil analisis data. Tujuan uji hipotesis adalah untuk
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menguji apakah data dari sampel sudah mampu menggambarkan

populasi (Santoso, 2010). Uji hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan analisis regresi sederhana. Teknik regresi sederhana
merupakan Teknik statistic SPSS 20 untuk mengetahui pengaruh
variable bebas terhadap variable terikat.

HO : Tidak ada pengaruh regulasi emosi terhadap harga diri pada
siswa SMA vyang menggunakan media sosial di Kota
Makassar.

H1 : Ada pengaruh regulasi emosi terhadap harga diri pada siswa
SMA yang menggunakan media sosial di Kota Makassar.

3.8 Jadwal Penelitian

Tabel 3.3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Juni Juli September
1234 1234 1234

Kegiatan

Penyusunan
Proposal
Penyusunan
Pengumpula
instrument
penelitian
Pengumpulan Data

Pengolahan Data
Analisis Data

Penyusunan Laporan
Penelitian
Penyusunan Skripsi




BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Analisis
4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif Subjek Berdasarkan Demografi

Deskriptif subjek berdasarkan demografi pada penelitian ini
mencakup beberapa hal yaitu mengenai jenis kelamin, usia, jurusan,
kelas, asal sekolah dan jenis sosial media yang digunakan. Adapun

deskripsi demografi dalam penelitian ini, sebagai berikut:

a. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

250
205
200
150
100
50
0
Laki-Laki Perempuan

Gambar 4.1. Diagram Deskriptif Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari hasil analisis data terhadap 386 responden yang
mengerjakan skala penelitian psikologi ini, diperoleh hasil data pada

bagian jenis kelamin. Hasil data menunjukkan bahwa terdapat 205
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responden yang berjenis kelamin perempuan sedangkan responden
yang

berjenis kelamin laki-laki yaiu sebanyak 181 responden. Hasil
analisis tersebut dapat dikatakan bahwa responden dalam penelitian
ini umumnya berjenis kelamin perempuan.

Usia

Usia
300 274
250
200
150

100

50

15-16 tahun 17-19 tahun

Gambar 4.2 Deskriptif Subjek Berdasarkan Usia

Dari Hasil analisis data terhadap 386 responden yang
mengerjakan skala penelitian psikologi ini, menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berusia mulai dari 15 sampai 16 tahun,
yakni berjumlah sebanyak 112 responden. Sedangkan yang berusia
17 sampai 19 tahun, berjumlah sebanyak 274 responden. Hasil
analisis tersebut dapat pula dikatakan bahwa responden dalam

penelitian ini umumnya berada pada rentang usia 17-19 tahun.

68
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€. Jurusan

Jurusan

300

253

250

200

150

100

50
19

IPA IPS Bahasa-Lainnya

Gambar 4.3 Deskriptif Subjek Berdasarkan Jurusan

Dari Hasil analisis data terhadap 386 responden yang
mengerjakan skala penelitian psikologi ini, menunjukkan bahwa
terdapat 253 responden yang berasal dari jurusan IPA, 114
responden yang berasal dari jurusan IPS, dan 19 responden yang
berasal dari jurusan Bahasa dan lainnya. Hasil analisis tersebut
dapat pula dikatakan bahwa responden dalam penelitian ini

umumnya berasal dari jurusan IPA.
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d. Asal Sekolah

Asal Sekolah

400

346

350
300
250
200
150

100
38

SMA Negeri SMA Swasta

50

Gambar 4.4 3 Deskriptif Subjek Berdasarkan Asal Sekolah

Dari Hasil analisis data terhadap 386 responden yang
mengerjakan skala penelitian psikologi ini, menunjukkan bahwa
terdapat 346 responden yang berasal dari SMA Negeri dan 38
responden yang berasal dari SMA Swasta. Hasil analisis tersebut
dapat pula dikatakan bahwa responden dalam penelitian ini

umumnya berasal dari SMA Negeri.
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e. Kelas

Kelas
180 166
160 149
140
120
100
80
60
40
20

Kelas X Kelas XI Kelas XII

Gambar 4.5 Deskriptif Subjek Berdasakan Kelas

Dari Hasil analisis data terhadap 386 responden yang
mengerjakan skala penelitian psikologi ini, menunjukkan bahwa
terdapat 71 responden yang berasal dari kelas X, 149 responden
berasal dari kelas XI, dan 166 responden berasal dari kelas XII.
Hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa responden dalam

penelitian ini umumnya berasal dari kelas XI.
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f. Sosial media yang digunakan

Sosmed yang digunakan

400

379 371
350
300
250
196
200
148
150
93
100
0

Whatsapp Instagram  Facebook Twitter Youtube Tiktok

372

o

Gambar 4.6 Deskriptif Subjek berdasarkan Sosial Media Yang
Digunakan.

Dari Hasil analisis data terhadap 386 responden yang
mengerjakan skala penelitian psikologi ini, menunjukkan bahwa
terdapat 379 responden yang menggunakan Whatsapp, 371
responden responden yang menggunakn Instagram, 93 responden
yang menggunakan Facebook, 196 responden yang menggunakan
twitter, 148 responden yang menggunakan youtube, dan 372
responden menggunakan tiktok. Hasil analisis tersebut dapat
dikatakan bahwa responden dalam penelitian ini umumnya

menggunakan sosial media seperti Whatsapp, Instagram dan Tiktok.
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4.1.2 Hasil VVariabel Berdasarkan Tingkat Skor
a. Harga Diri
Deskriptif tingkat skor harga diri dalam penelitian ini disajikan
dalam bentuk tabel rangkuman dengan menggunakan aplikasi

beserta uraiannya, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Skor Tingkatan Harga Diri

Distribusi in. . Std.
Skor Deviation
Harga 386 30 63 54,36 5,06

Diri

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa nilai terendah
dari skor harga diri sebesar 30, dan nilai tertinggi sebesar 63.
Adapun nilai rata-rata yaitu sebesar 54,36 dengan standar deviasinya

5,06.

Tabel 4.2 Kategorisasi Tingkat Skor Harga diri

Norma Rumus Kategorisasi NIEY
Kategorisasi Kategorisasi
Sangat Tinggi X > (X+1,5SD) X > 59,85
Tinggi (X+0,58D) <X <( | 52,61 <X<5986
X+1,5 SD)
Sedang (X-0,5SD) <X <( 43,35 <X <52,61
X+0,5 SD)
Rendah (X-1,5SD) <X <(X-| 38,10<X <4535
0,5 SD)
Sangat Rendah X <(X-15S8D) X <35,10

Hasil analisis data menggunakan program microsft excel 2016
yang terdiri dari 12 item skala harga diri terhadap 386 responden
menunjukkan hasil kategorisasi yang beragam yaitu kategorisasi

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
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Harga Diri

180
160 154 149
140
120
100

80

60 53

40 I 30

20 .

0
0
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 4.7 Kategorisasi Tingkat Skor Harga Diri
Dari hasil analisis kategorisasi tingkat skor harga diri terhadap 386
responden pada gambar di atas, diketahui bahwa sebagain besar
responden berada pada kategeri sangat rendah, yakni sebanyak 53
responden, kategori rendah sebanyak 30 responden, kategori sedang
sebanyak 154 responden, kategori tinggi sebanyak 149 responden
dan kategori sangat tinggi yaitu 0.
b. Regulasi Emosi
Deskriptif tingkat skor regulasi emosi dalam penelitian ini disajikan
dalam bentuk tabel rangkuman dengan menggunakan aplikasi beserta
uraiannya, sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Analisis Skor Tingkatan Regulasi Emosi

Distribusi in. ) Std.

Skor Deviation
Harga 386 19 51 54,56 5,06
Diri
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Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa nilai terendah dari skor
harga diri sebesar 19, dan nilai tertinggi sebesar 51. Adapun nilai rata-rata

yaitu sebesar 54,56 dengan standar deviasinya 5,06.

Tabel 4.4 Kategorisasi Tingkat Skor Harga diri

Norma Rumus Kategorisasi Nilai
Kategorisasi Kategorisasi
Sangat Tinggi X > (X+1,5SD) X>62

Tinggi (X+0,5SD) < X <( 56,90 <X <62
X+1,5 SD)

Sedang (X-0,5SD) <X <( 51,84 <X <56,90
X+0,5 SD)

Rendah (X-1,5SD) <X < (X- 46,77 < X <51,84

0,5 SD)
Sangat X <(X-1,5S8D) X <46,77
Rendah

Hasil analisis data menggunakan program microsft excel 2016 yang
terdiri dari 9 item skala harga diri terhadap 386 responden menunjukkan
hasil kategorisasi yang beragam yaitu kategorisasi sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah.

Regulasi Emosi

250

217
200
150
105
100
50 32
21
B = -
0 |
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 4.8 Kategorisasi Tingkat Skor Regulasi Emosi
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Dari hasil analisis kategorisasi tingkat skor regulasi emosi terhadap 386
responden pada gambar di atas, diketahui bahwa sebagain besar responden
berada pada kategori sangat rendah sebanyak 32 orang, kategori rendah
sebanyak 21 orang, kategori sedang sebanyak 217 orang, kategori tinggi
sebanyak 105 dan pada kategori sangat tinggi sebanyak 11 orang.

4.1.3 Deskriptif VVariabel Berdasarkan Demografi

a. Harga Diri

1. Deskriptif Harga Diri Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

78 76 4 75
35
18 19
11
I ] ° 3
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

M Laki-Laki ™ Perempuan

Gambar 4.9 Tingkat Skor Harga Diri Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden
mengerjakan skala penelitian psikologi ini, menunjukkan bahwa
responden yang berjenis kelamin laki-laki terdapat 18 responden pada
ketegori harga diri sangat rendah, pada kategori rendah sebanyak 11

responden, pada kategori sedang sebanyak 78 responden, pada



77

kategori tinggi sebanyak 74 responden dan pada kategori sangat tinggi

yaitu 0.

Kemudian responden yang berjenis kelamin perempuan terdapat 35
responden pada kategori sangat rendah, 19 responden berada pada
kategori rendah, 76 responden berada pada kategorisasi sedang, 75
reponden kategorisasi tinggi, pada kategori sangat tinggi yaitu 0.

2. Deskriptif Harga Diri Berdasarkan Usia

Usia

123

109
40
27 26 31
14 16
I. ] -
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

W 15-16 tahun ™ 17-19 tahun

Gambar 4.10 Tingkat Skor Harga Diri Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden dalam
skala penelitian ini, menunjukkan bahwa responden yang berusia
15-16 tahun terdapat 27 responden pada kategori sangat rendah,
pada kategori rendah sebanyak 14 responden, pada kategori sedang
31 responden, pada kategori tinggi sebanyak 40 responden dan

pada kategori sangat tinggi yaitu 0.
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Kemudian responden yang berusia 17-19 tahun terdapat 26
responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada kategori
rendah sebanyak 16 responden, pada kategori sedang sebanyak
123 responden, pada kategori tinggi sebanyak 109 orang dan pada
kategori sangat tinggi yaitu 0.

Deskriptif Harga Diri Berdasarkan Jurusan

Jurusan

134

78 75

26
1710 1578 l 15
1
T m. me° o000

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

H|PA H|PS Bahasa,Lainnya

Gambar 4.11 Tingkat Skor Harga Diri berdasarkan jurusan

Berdasarkan JurusanBerdasarkan hasil analisis data terhadap 386
responden dalam skala penelitian ini, menunjukkan bahwa responden
yang berasal dari jurusan IPA terdapat 26 responden pada kategori
sangat rendah, pada kategori rendah sebanyak 15 responden, pada
kategori sedang 78 responden, pada kategori tinggi sebanyak 134

responden dan pada kategori sangat tinggi yaitu O.

Kemudian responden yang berasal dari jurusan IPS terdapat 17

responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada kategori
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rendah sebanyak 7 responden, pada kategori sedang sebanyak 75
responden, pada kategori tinggi sebanyak 15 orang dan pada kategori

sangat tinggi yaitu 0.

Kemudian responden yang berasal dari jurusan Bahasa dan
lainnya terdapat 10 responden yang berada pada kategori sangat
rendah, pada kategori rendah sebanyak 8 responden, pada kategori
sedang sebanyak 1 responden, pada kategori tinggi yaitu 0 dan pada

kategori sangat tinggi yaitu 0.

4. Deskriptif Harga Diri Berdasarkan Asal SMA

Asal SMA
153 149
30
23 16 14 .
0 0 O
Hm B
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

B SMA Negeri B SMA Swasta

Gambar 4.12 Tingkat Skor Harga Diri Berdasarkan Asal SMA

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden dalam
skala penelitian ini, menunjukkan bahwa responden yang berasl dari
SMA Negeri terdapat 30 responden pada kategori sangat rendah,
pada kategori rendah sebanyak 16 responden, pada kategori sedang
153 responden, pada kategori tinggi sebanyak 149 responden dan

pada kategori sangat tinggi yaitu 0.
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Kemudian responden yang berasal dari SMA Swasta terdapat 23
responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada kategori
rendah sebanyak 14 responden, pada kategori sedang sebanyak 1
responden, pada kategori tinggi yaitu 0 dan pada kategori sangat
tinggi yaitu 0.

5. Deskriptif Harga Diri Berdasarkan Kelas

Kelas
106
i 90
44
= 33
18 18
10 , 10 15 I15
0 0O
] i |
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

H Kelas X Kelas XI Kelas XII

Gambar 4.13 Tingkat Skor Harga Diri Berdasarkan Kelas

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden dalam
skala penelitian ini, menunjukkan bahwa responden yang berasal
dari kelas X terdapat 10 responden pada kategori sangat rendah,
pada kategori rendah sebanyak 2 responden, pada kategori sedang
15 responden, pada kategori tinggi sebanyak 44 responden dan
pada kategori sangat tinggi yaitu 0.

Kemudian responden yang berasal dari kelas XI terdapat 18
responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada

kategori rendah sebanyak 10 responden, pada kategori sedang



81

sebanyak 156 responden, pada kategori tinggi yaitu 15 dan pada
kategori sangat tinggi yaitu 0.

Kemudian responden yang berasal dari kelas XII terdapat 25
responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada
kategori rendah sebanyak 18 responden, pada kategori sedang
sebanyak 33 responden, pada kategori tinggi yaitu sebanyak 90,
dan pada kategori sangat tinggi yaitu 0.

6. Deskriptif Harga Diri berdasarkan Sosmed

Medsos
167
15449 15849
135
9386
635
28 26
171516 13 I I
0 0
Instagram  Facebook Twitter Youtube Tiktok
medsosa

M Sangat Rendah ® Rendah Sedang M Tinggi M Sangat Tinggi

Gambar 4.14 Tingkat Skor Harga Diri Berdasarkan Medsos

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden
dalam skala penelitian ini, menunjukkan bahwa responden
yang menggunakan media sosial WA berada pada kategori
sangat rendah yakni 48 orang, kategori rendah yakni 28 orang,

kategori sedang yakni 154 responden, kategori tinggi yaitu
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sebanyak 149 responden dan pada kategori sangat tinggi yaitu

sebanyak 0 responden.

Kemudian responden yang menggunakan Instagram berada
pada kategori sangat rendah yakni 43 orang, kategori rendah
yakni 26 orang, kategori sedang yakni 153 responden, kategori
tinggi yaitu sebanyak 149 responden dan pada kategori sangat
tinggi yaitu sebanyak 0 responden.

Kemudian responden yang menggunakan Facebook berada
pada kategori sangat rendah yakni 17 orang, kategori rendah
yakni 15 orang, kategori sedang yakni 16 responden, kategori
tinggi yaitu sebanyak 45 responden dan pada kategori sangat
tinggi yaitu sebanyak 0 responden.

Kemudian responden yang menggunakan twitter berada
pada kategori sangat rendah yakni 13 orang, kategori rendah
yakni 5 orang, kategori sedang yakni 93 responden, kategori
tinggi yaitu sebanyak 86 responden dan pada kategori sangat
tinggi yaitu sebanyak 0 responden.

Kemudian responden yang menggunakan youtube berada
pada kategori sangat rendah yakni 18 orang, kategori rendah
yakni 10 orang, kategori sedang yakni 63 responden, kategori
tinggi yaitu sebanyak 57 responden dan pada kategori sangat

tinggi yaitu sebanyak 0 responden.
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Kemudian responden yang menggunakan tiktok berada
pada kategori sangat rendah yakni 53 orang, kategori rendah
yakni 17 orang, kategori sedang yakni 167 responden, kategori
tinggi yaitu sebanyak 135 responden dan pada kategori sangat
tinggi yaitu sebanyak 0 responden.

b. Regulasi Emosi

1. Deskriptif Berdasarkan Regulasi Emosi Pada Jenis Kelamin

JenisKelamin

134
83
74
31
14 18 16 .
5 5
H . | l e

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
W Laki-Laki M Perempuan

Gambar 4.15 Tingkat Skor Regulasi Emosi Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden
mengerjakan skala penelitian psikologi ini, menunjukkan bahwa
responden yang berjenis kelamin laki-laki terdapat 14 responden pada
ketegori harga diri sangat rendah, pada kategori rendah sebanyak 5
responden, pada kategori sedang sebanyak 83 responden, pada kategori
tinggi sebanyak 74 responden dan pada kategori sangat tinggi yaitu 5

responden.
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Kemudian responden yang berjenis kelamin perempuan terdapat 18
responden pada kategori sangat rendah, 16 responden berada pada
kategori rendah, 134 responden berada pada kategorisasi sedang, 31
reponden kategorisasi tinggi dan pada kategorisasi sangat tinggi yaitu 6
responden.

2. Deskriptif Berdasarkan Regulasi Emosi Pada Usia

Usia
156
u 84
61 B
18 21
14 13 g Il 3 8
m [ N M — -
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

B 15-16 tahun ® 17-19 tahun

Gambar 4.16 Tingkat Skor Regulasi Emosi Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden dalam
skala penelitian ini, menunjukkan bahwa responden yang berusia 15-16
tahun terdapat 14 responden pada kategori sangat rendah, pada kategori
rendah sebanyak 13 responden, pada kategori sedang 61 responden, pada
kategori tinggi sebanyak 21 responden dan pada kategori sangat tinggi

yaitu sebanyak 3 responden.

Kemudian responden  yang berusia 17-19 tahun terdapat 18
responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada kategori

rendah sebanyak 8 responden, pada kategori sedang sebanyak 156
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responden, pada kategori tinggi sebanyak 84 responden dan pada

kategori sangat tinggi yaitu 8 responden.

3. Deskriptif Berdasarkan Regulasi Emosi Pada Jurusan

2% )
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|

Sangat Rendah

Jurusan
130
88
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Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
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Gambar 4.17 Tingkat Skor Regulasi Berdarkan Pada Jurusan

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden dalam skala

penelitian ini, menunjukkan bahwa responden yang berasal dari

jurusan IPA terdapat 17 responden pada kategori sangat rendah, pada

kategori rendah sebanyak 12 responden, pada kategori sedang 130

responden, pada kategori tinggi sebanyak 88 responden dan pada

kategori sangat tinggi yaitu6 responden.

Kemudian responden yang berasal dari jurusan IPS terdapat 10

responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada kategori

rendah sebanyak 7 responden, pada kategori sedang sebanyak 79

responden, pada kategori tinggi sebanyak 16 responden dan pada

kategori sangat tinggi yaitu O responden.
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Kemudian responden yang berasal dari jurusan Bahasa dan lainnya
terdapat 5 responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada
kategori rendah  sebanyak 2 responden, pada kategori sedang
sebanyak 8 responden , pada kategori tinggi sebanyak 1 responden
dan pada kategori sangat tinggi yaitu 3 responden.

4. Deskriptif Berdasarkan Regulasi Emosi Pada Asal SMA

Asal SMA
204
100
19 17
13 4 13 3 6 5
I - - E [ § . —_—
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

B SMA Negeri ® SMA Swasta

Gambar 4.18 Tingkat Skor Regulasi Berdasarkan Pada Asal SMA

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden dalam
skala penelitian ini, menunjukkan bahwa responden yang berasl dari
SMA Negeri terdapat 19 responden pada kategori sangat rendah, pada
kategori rendah sebanyak 17 responden, pada kategori sedang 204
responden, pada kategori tinggi sebanyak 100 responden dan pada
kategori sangat tinggi yaitu 6 responden.

Kemudian responden yang berasal dari SMA Swasta terdapat 13

responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada kategori
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rendah sebanyak 4 responden, pada kategori sedang sebanyak 13
responden, pada kategori tinggi 3 responden dan pada kategori sangat
tingg yaitu 5 responden.

. Deskriptif Berdasarkan Regulasi Emosi Pada Kelas

Kelas
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i
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H Kelas X Kelas XI Kelas XII

Gambar 4.19 Tingkat Skor Regulasi Emosi Berdasarkan Pada Kelas

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden dalam
skala penelitian ini, menunjukkan bahwa responden yang berasal dari
kelas X terdapat 3 responden pada kategori sangat rendah, pada
kategori rendah sebanyak 5 responden, pada kategori sedang 48
responden, pada kategori tinggi sebanyak 13 responden dan pada
kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 2 responden.

Kemudian responden yang berasal dari kelas XI terdapat 10
responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada kategori

rendah sebanyak 7 responden, pada kategori sedang sebanyak 82
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responden, kategori tinggi yaitu 47 dan pada kategori sangat tinggi
yaitu sebnayak 3 responden.

Kemudian responden yang berasal dari kelas XII terdapat 19
responden yang berada pada kategori sangat rendah, pada kategori
rendah sebanyak 9 responden, pada kategori sedang sebanyak 87
responden, pada kategori tinggi yaitu 45 responden dan pada kategori
sangat tinggi yaitu sebanyak 6 responden.

6. Deskriptif Berdasarkan Regulasi Emosi Pada Sosmed

Medsos
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Gambar 4.20 Tingkat Skor Regulasi Emosi Pada Sosmed

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 386 responden dalam skala
penelitian ini, menunjukkan bahwa responden yang menggunakan media
sosial WA berada pada kategori sangat rendah yakni 29 orang, kategori
rendah yakni 20 orang, kategori sedang yakni 214 responden, kategori
tinggi yaitu sebanyak 102 responden dan pada kategori sangat tinggi

yaitu sebanyak 14 responden.
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Kemudian responden yang menggunakan Instagram berada pada
kategori sangat rendah yakni 24 orang, kategori rendah yakni 21 orang,
kategori sedang yakni 212 responden, kategori tinggi yaitu sebanyak 100
responden dan pada kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 14 responden.

Kemudian responden yang menggunakan Facebook berada pada
kategori sangat rendah yakni 11 orang, kategori rendah yakni 12 orang,
kategori sedang yakni 66 responden, kategori tinggi yaitu sebanyak 1
responden dan pada kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 3 responden.

Kemudian responden yang menggunakan twitter berada pada
kategori sangat rendah yakni 8 orang, kategori rendah yakni 4 orang,
kategori sedang yakni 98 responden, kategori tinggi yaitu sebanyak 78
responden dan pada kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 9 responden.

Kemudian responden yang menggunakan youtube berada pada
kategori sangat rendah yakni 9 orang, kategori rendah yakni 11 orang,
kategori sedang yakni 85 responden, kategori tinggi yaitu sebanyak 40
responden dan pada kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 3 responden.

Kemudian  responden yang menggunakan tiktok berada pada
kategori sangat rendah yakni 23 orang, kategori rendah yakni 19 orang,
kategori sedang yakni 201 responden, kategori tinggi yaitu sebanyak 119
responden dan pada kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 10 responden.

4.1.4 Uji Asumsi
Pada penelitian ini, terdapat dua uji asumsi yang perlu dilakukan yaitu

uji normalitas & uji linearitas. Berikut ini penjelasan dari uji asumsi, yakni :
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a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Dalam
melakukan uji normalitas pada penelitian ini, peneliti memakai teknik
analisis Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan program SPSS 20.0
untuk membandingkan hasil signifikansi dari tabel normality test dengan
syarat normalitas. Jika syarat tersebut terpenuhi maka data penelitian
tersebut dapat dikatakan terdistribusi normal dan dapat dikatakan
terdistribusi normal apabila nilai signifikansinya >0.05. Adapun hasil dari
uji normalitas disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogrov Sig** Keterangan
Regulasi Emosi 0,046 0,051 Terdistribusi
& Harga Diri Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, diketahui bahwa
data dalam penelitian ini yaitu regulasi emosi dan harga diri, terdistribusi
secara normal. Hal ini diketahui dari nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,051 atau lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05).

b. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
bahwa data yang dihasilkan terdistribusi secara linear atau tidak
terdistribusi secara linear. Intrpretasi uji linearitas dapat dilihat dengan
nilai signifikan linearity. Peneliti menggunakan bantuan aplikasi IBM
SPSS Statistic 20 guna melihat nilai signifikansi linearity dalam tabel

ANOVA. Apabila nilai yang diperoleh dari tabel tersebut lebih kecil dari



91

taraf signifikansi 0,05 (sig < 0,05), maka kedua variabel dinyatakan
memiliki hubungan linear. Hasil uji linearitas disajikan sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas

Variabel Linearity Keterangan

Harga Diri dan
Regulasi Emosi

Ket:
*F= Nilai koefisien deviation from linearity
**Sig F = Nilai signifikansi F deviation from linearity > 0,05
Berdasarkan tabel hasil uji linearitas diatas dapat dilihat bahwa variable
regulasi emosi dan harga diri memperoleh nilai linearity sebesar 0.000.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki hubungan yang
linear, karena nilai linearity menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai
signifikansi yaitu 0.05.
4.1.5 Hasil Analisis Hipotesis
Setelah Uji asumsi memenuhi syarat, peneliti kemudian melakukan uji
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil dari uji
hipotesis ini nantinya akan menunjukkan apakah terdapat pengaruh
regulasi emosi terhadap harga diri pada siswa SMA yang menggunakan
sosial media di kota Makassar.
Adapun hasil uji hipotesis disajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Regulasi Emosi terhadap Harga Diri
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Regulasi 0,348 34,8% 204,83 | 0,000 @ Signifikan
emosi
terhadap
harga diri

Ket:
*R Square = Koefisien Determinan
**E = Nilai Uji Koefisien Regresi Stimulant
***Sig = Nilai Signifikansi F < 0,05

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh nilai R Square sebesar
0,348. Sehingga dapat diketahui kontribusi dari regulasi emosi terhadap
harga diri di Kota Makassar sebesar 34,8%. Maka 65,2% sisanya
merupakan sumbangan dari variable lain di luar variable yang diteliti.
Selain itu,, diperoleh nilai F sebesar 204,83 dengan nilai signifikansi F
yakni 0,000, dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (F<0,05).

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa HO yang menyatakan
bahwa terdapat regulasi emosi tidak dapat menjadi pengaruh terhadap
harga diri siswa SMA di kota Makassar, ditolak. kemudian H1 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap harga diri
pada siswa SMA yang menggunakan sosial media di kota

Makassar,diterima.

TVariabel Constant* | B** Nilai t Sig** Ket
Regulasi 3.024 0.845 0.938 0.000 Sig
Emosi

I 4.7 Nilai hasil konstan dan koefisien regresi
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Pada tabel koefisien diatas diperoleh nilai konstanta sebesar 3.024 dan
nilai koefsien regresi sebesar 0.845. Dengan demikian persamaan regresi
yang dapat dibentuk yaitu harga diri = 3.024 + 0.845 (regulasi emosi)
koefisien bernilai positif berarti ada pengaruh semakin tinggi harga diri,
maka semakin tinggi regulasi emosi siswa SMA di kota Makassar.
Begitupun sebaliknya jika rendah regulasi emosi siswa SMA di kota
Makassar maka semakin rendah harga diri siswa SMA di kota Makassar.
Berdasarkan hasil uji pengaruh diperoleh persamaan regresi linear
sederhana :

Y =a+ bx
Harga Diri = 3.024 + 0.864 (Regulasi Emosi)
4.2 Pembahasan

4.2.1 Gambaran Harga Diri dan Regulasi Emosi Pada Siswa SMA yang

Menggunakan Sosial media di Kota Makassar
a. Gambaran harga diri pada siswa SMA yang menggunkan sosial

media di Kota Makassar

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh oleh peneliti terhadap
gambaran umum harga diri pada siswa SMA di kota Makassar
dikategorikan menjadi empat kategorisasi yaitu sangat rendah,
rendah, sedang, dan tinggi. Hasil data pada harga diri menunjukkan
bahwa terdapat 54 responden (14,0%) berada pada kategori sangat
rendah, 30 responden (7,8%) berada pada kategori rendah, 168

responden (43,5%) berada pada kategori sedang, 134 responden
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(34,7%) berada pada kategori tinggi. Dapat dikatakan bahwa
terdapat kebervariasian terhadap variabel harga diri.

Hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian terhadap siswa di
Banda Aceh yang menunjukkan bahwa terdapat 10% siswa yang
berada pada kategori rendah, 75% siswa berada pada kategori
sedang, dan 15% siswa berada pada kategori tinggi (Jasmadi &
Azzama,2016). Penelitian yang dilakukan oleh Rakaziwi,
Zulharman, & Firdaus (2015) turut menemukan adanya
kebervariasian dari harga diri pada mahasiswa Riau bahwa terdapat
12,8% mahasiswa yang berada pada kategori sedang, dan 13,8%
mahasiswa berada pada kategori tinggi.

Bervariasinya harga diri dipengaruhi oleh beberapa factor,
diantaranya polah asuh dan penerimaan diri. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil penelitian terhadap siswa yang diasuh dengan pola asuh
demokratif cenderung memiliki harga diri yang tinggi, dibandingkan
dengan pola asuh otoriter dan permisif. Sehingga, dapat dikatakan
bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orangtua dapat mempengaruhi
harga diri yang dimiliki individu. Begitu pula sebaliknya, semakin
sering polah asuh otoriter atau pola asuh permitif diterapkan, maka
semakin rendah harga diri yang dimiliki individu (Martinez &
Garcia,2007; Maythew & Lemper, 1988).

Factor lain yang juga mempengaruhi harga diri yaitu penerimaan

diri yang ditunjukan oleh hasil penelitian bahwa individu yang
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mampu menerima dirinya dengan baik, maka mampu meningkatkan
harga diri yang dimilikinya. Dengan kata lain, semakin tinggi
penerimaan diri individu, maka semakin tinggi pula harga diri yang
dimilikinya. Begitu pula sebaliknya semakin rendah penerimaan diri
pada individu, maka semakin rendah pula harga diri pada individu

(Wangge & Hartini, 2013; Qotina & Dahlia, 2019; Resty, 2016).

b. Gambaran regulasi emosi pada siswa SMA yang menggunkan sosial

media di Kota Makassar

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh oleh peneliti
terhadap gambaran umum regulasi emosi pada siswa SMA di kota
Makassar dikategorikan menjadi empat kategorisasi yaitu sangat
rendah, rendah, sedang, dan sangat tinggi. Hasil data pada regulasi
emosi menunjukkan bahwa terdapat 32 responden (8,3%) berada
pada kategori sangat rendah, 21 responden (5,4%) berada pada
kategori rendah, 217 responden (56,2%) berada pada kategori
sedang, 116 responden (30,1%) berada pada kategori sangat tinggi.
Dapat dikatakan bahwa terdapat kebervariasian terhadap variabel
regulasi emosi.

Temuan ini didukung oleh hasil-hasil penelitian mengenai
bervariasinya regulasi emosi, diantaranya hasil penelitian terhadap
siswa sekolah berbasis semi militer yang menunjukkan bahwa
terdapat 10% siswa berada pada kategori sangat rendah, 20% berada

pada kategori rendah, 38,9% berada pada kategori sedang, 27,8%
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pada Kkategori tinggi dan 3,3% berada pada kategori sangat tinggi
(Sukmaningpraja & Santhoso, 2016). Bervariasinya juga regulasi
emosi juga ditunjukkan oleh hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa terdapat 2,7% santri berada pada kategori rendah, 72,7%
berada pada kategori sedang, dan 24.6% berada pada kategori tinggi
(Nansi & Utami, 2016).

Bervariasinya tingkat regulasi emosi pada individu dipengaruhi
oleh beberapa factor, diantaranya kelekatan dan pola asuh. Factor
kelekatan terhadap regulasi emosi didukung oleh hasil penelitian
yang menyatakan bahwa individu yang memiliki kelekatan dengan
orangtua lebih mampu menelolah emosi ketika menghadapi suatu
permasalahan. Dengan kata lain, semakin tinggi kelekatan individu
dengan orang tua, maka semakin tinggi pula regulasi emosi yang
dimiliki individu. Begitupun sebaliknya, semakin rendah keleatan
individu dengan orang tua, maka semakin rendah pula regulasi emosi
yang dimiliki oleh individu (Rasyid, 2012; Larasati & Desiningrum,
2017; Lestari & Satwika, 2018).

Factor lain yang memengarahi regulasi emosi yaitu pola asuh, hal
ini didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pola
asuh yang otoritatif yang dimiliki oleh tua dalam mengasih anak,
maka semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki anak. Begitupula

sebaliknya, semakin rendah pola asuh otoritatif maka semakin
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rendah pula regulasi emosi pada anak (Jaben, Haque, & Riaz, 2013;
Haryono, Anggraini, H., & Muntomimah, 2018).

Selain menunjukkan tingkat kebervariasian, terdapat pula nilai
ekstrem pada kategorisasi regulasi emosi siswa di Kota Makassar,
yaitu sangat rendah dan sangat tinggi. Siswa yang memiliki regulasi
emosi sangat tinggi menunjukkan bahwa siswa sangat mampu dalam
mengendalikan emosi dengan cara berpikir sebelum bertindak atau
dengan kata lain melakukan penilaian kembali terhadap situasi yang
dihadapi dan mampu mengutarakan apa yang dirasakan. Sebaliknya,
siswa yang memiliki regulasi emosi yang sangat rendah menandakan
bahwa siswa tidak mampu berpikir secara bijak dalam menghadapi
situasi atau dengan kata lain siswa langsung bertindak tanpa berpikir
terlebih dahulu dan tidak mampu dalam mengekspresikan emosi
yang dirasakan.

4.2.2 Pengaruh Regulasi Emosi Terhadap Harga Diri Pada Siswa SMA yang

Menggunakan Sosial Media di Kota Makassar

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh peneliti terhadap siswa di
Kota Makassar, menunjukkan bahwa regulasi emosi dan harga diri
berpengaruh secara signifikan. Dimana semakin baik kemampuan siswa
dalam melakukan regulasi emosi, maka semakin baik pula harga diri
siswa. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan siswa dalam melakukan
regulasi emosi, maka semakin rendah pula harga diri yang dimiliki siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muarfia et al (2019)
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yang menyatakan bahwa regulasi emosi mejadi variabel yang cukup
penting dalam penbentukan harga diri remaja, dimana dengan adanya
kemampuan regulasi emosi yang baik, ekspresi emosi remaja dapat
terkendalikan dengan baik.

Mandoa & Robea (2021) mengatakan harga diri (self esteem) saling
berhubungan dengan regulasi emosi. Dimana apabila siswa yang memiliki
harga diri yang tinggi cenderung lebih bijaksna dalam memanfaatkan
media sosial dan mampu meregulasi emosi mereka. Remaja dengan
kemampuan regulasi emosi, cenderung dapat mengembangkan harga diri
yang baik terhadap dirinya, dan dapat menurunkan harga diri remaja itu
sendiri.

Regulasi emosi menjadi hal yang penting dalam menentukan tingkat
harga diri siswa dalam menggunakan media sosial, dimana siswa perlu
memiliki ketrampilan dan meregulasi emosinya, segingga ketika siswa
yang mengalami situasi tertentu, mereka akan berupaya akan meregulasi
emosi yang muncul untuk tidak berbuat suatu tindakan yang melemahkan
harga diri mereka.

Salah satu contohnya adalah ketika siswa memiliki masalah dengan
teman sebaya, jika siswa mampu meregulasi emosinya, mereka akan
mengurangi diri untuk membagikan pengalaman tersebut di media sosial
dan hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki harga diri yang diri
yang tinggi, sebaliknya jika siswa tidak mampu meregulasi emosi nya,

siswa cenderung dengan mudah membagikan pengalamannya di media
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sosial dan hal tersebut menujukkan bahwa siswa memiliki harga diri yang
rendah.

Selain mengahargai diri sendiri dan orang lain, hal yang tidak kalah
pentingnya untuk dilakukan ketika mencari cara untuk menyikapi perilaku
orang lain yakni dengan mengelolah emosi dengan baik. Pengelolahan
emosi dengan baik diartikan sebagai bentuk tindakan yang tidak mudah
tersulut emosi negative dan lebih menerapkan emosi positif. Emosi positif
maupun emosi negative dimiliki oleh setiap individu, tetapi bila
dihadapkan dalam situasi, maka salah satu emosi tersebut akan muncul
lebih dominan dibandingkan emosi lainnya.

Adapun strategi yang dapat dilakukan individu untuk mengelolah emosi
yakni dengan melihat situasi terlebih dahulu dan memikirkan tindakan apa
yang akan dilakukan hingga memikirkan dampak yang akan terjadi apabila
tindakan tersebut diaplikasikan. Strategi ini disebut juga dengan cognitive
reappraisal yang merupakan komponen dari regulasi emosi yang bertujuan
agar individu dapat berpikir lebih rasional sebelum melakukan suatu
tindakan. Selain itu, strategi ini dilakukan guna tersampaikannnya informasi
secara tepat dengan cara-cara yang tegas, dimana individu menghormati
lawan bicara dan memberikan kesan yang baik. Sehingga, individu dapat
menghindari permasalahan yang dapat terjadi akibat tidak berpikir secara
matang terlebih dahulu.

Selain itu, strategi lain yang juga dapat digunakan dalam menyikapi

perilaku orang lain yakni expressive supperession. Dimana strategi ini
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bertujuan untuk menekan emosi negative yang sebenarnya ingin diluapkan.
Namun, apabila individu yang menghargai dirinya, memahami kemampuan
yang dimiliki, dan lebih untuk tidak mengekspresikan perasaanya akan
berpengaruh pada relasi individu.
4.2.3 Limitasi Penelitian

Selama proses penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini tidak
terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan yang ditemukan dalam
penelitian ini yaitu terkait persebaran data demografi responden yang tidak
merata dimana didominasi oleh siswa yang berasal dari SMA Negeri dan
jurusan IPA. Selain itu, peneliti merasakan bagaimana sulitnya membagi
skala secara offline dan kesulitan diterima di sekolah-sekolah SMA yang
ada di kota Makassar serta harus mengistruksi para siswa-siwa SMA yang

kurang mengerti mengenai cara pengisian skala.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian tentang pengaruh regulasi emosi terhadap harga diri pada
siswa SMA yang menggunakan media sosial di kota Makassar, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai uji analisis
regresi variabel regulasi emosi terhadap harga diri pada siswa SMA yang
menggunakan media sosial di kota Makassar signifikan yakni memperoleh
nilai sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi
0,005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi memiliki pengaruh
terhadap harga diri pada siswa SMA yang menggunakan media sosial di kota
Makassar.

Selain itu, diperoleh juga nilai konstanta sebesar 3.024 dengan arah positif,
dengan demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan yang searah dimana
semakin tinggi harga diri, maka semakin tinggi regulasi emosi siswa SMA di
kota Makasssar. Begitupun sebaliknya jika rendah regulasi emosi siswa SMA
di kota Makassar maka semakin rendah harga diri siswa SMA di kota

Makassar.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dalam hal ini
mengusulkan beberapa saran, sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh regulasi emosi
dan harga diri, maka dari itu siswa diharapkan lebih menghargai diri
sendiri agar siswa mampu menerima kelebihan dan kekurangan dirinya,
sehingga mereka tidak berpikir lebih buruk dibandingkan orang lain dna
mampu menggali potensi diri yang dimiliki. Bagi siswa yang memiliki
harga diri yang rendah dan kekurang-mampuan dalam meregulasi emosi-
nya, maka disarankan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dipandang dapat
meningktakan harga dirinya untuk memperkuat regulasi emosinya
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran bagi peneliti selanjutnya ketika akan melakukan penelitian
mengenai regulasi emosi dan harga diri, alangkah baiknya peneliti
selanjutnya dapat mengaitkannya dengan variable lain. Mengingat, dalam
penelusuran literatur, peneliti menemukan beberapa variable-variabel lain
yang menarik yntuk dikaitkan dengan kedua variabel tersebut. Kemudian
lebih  memerhatikan persebaran demografi, agar dapat dipastikan bahwa

kebervariasian untuk dikaitkan dengan kedua variabel tersebut.
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Skala Penelitian
Psikologi

Assalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh.
Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam.

Responden yang terhormat,

Perkenalkan saya Rosalina Ramba,
Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas
Bosowa. Saat ini saya sedang melakukan
pengambilan data dalam rangka penelitian.
Untuk maksud tersebut, saya memohon
kesediaan Anda untuk mengisi skala
berikut sesuai dengan kondisi Anda yang
sebenarnya. Seluruh informasi atau data
yang Anda berikan akan saya jaga
kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian.

Kriteria Responden:

1. Siswa aktif di Sekolah Menegah Atas
(SMA) di kota Makassar

2. Usia 15-19 tahun

3. Menggunakan Media Sosial

Atas kesediaan dan partisipasi Anda saya
n ucapkan banyak terima kasih.
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IDENTITAS RESPONDEN

& docs.google.com — Pribadi

Sebelum anda mengisi skala psikologi ini,
silahkan melengkapi identitas diri anda
pada bagian di bawah ini. Data yang
diberikan akan dijaga kerahasiaannya.

Nama(Boleh inisial) *

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

O Perempuan

(O Laki-laki

Usia *

Jawaban Anda
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Skala 1

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan
yang disediakan. Anda diminta untuk
memberikan jawaban sesuai dengan diri
saudara (i) yang sebenar-benarnya,
kemudian pilihlah salah satu pilihan dari 5
pilihan jawaban yang telah disediakan.

Pilihlah "Sangat sesuai" Jika Pernyataan
tersebut Sangat Sesuai dengan diri saudara

(0).

Pilihlah "Sesuai" Jika Pernyataan tersebut
Sesuai dengan diri saudara (i).

Pilihlah " Netral" Jika Pernyataan Tersebut
Sesuai dengan diri saudara (i).

Pilihlah "Tidak Sesuai" Jika Pernyataann
tersebut Tidak Sesuai dengan diri saudara

(i).

Pilihlah " Sangat Tidak Sesuai" Jika
Pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai
dengan diri saudara (i).
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Skala 2

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan
yang disediakan. Anda diminta untuk
memberikan jawaban sesuai dengan diri
saudara (i) yang sebenar-benarnya,
kemudian pilihlah salah satu pilihan dari 7
pilihan jawaban yang telah disediakan.

Pilihlah "Sangat Setuju” Jika Pernyataan
tersebut Sangat Setuju dengan diri saudara

(i)

Pilihlah "Setuju” Jika Pernyataan tersebut
Setuju dengan diri saudara (i)

Pilihlah "Agak Setuju" Jika Pernyataan
tersebut Agak Setuju dengan diri sudara (i)

Pilihlah "Netral" Jika Anda merasa tidak
dapat menentukan apakah pernyataan
tersebut sesuai atau tidak sesuai dengan
diri saudara (i)

Pilihlah "Agak Tidak Setuju" Jika Pernyataan
tersebut Agak Tidak Setuju dengan diri
saudara (i)

Pilihlah "Tidak Setuju” Jika Pernyataan
tersebut Tidak Setuju dengan diri saudara (i)

Dilihlah "Qannat Tidal [Qatiiin” likka
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TABULASI DATA



A. DEMOGRAFI
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Data
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Skala Penelitian Psikologi BARU - BExcd

View Help Q Tell me what you want to do

A451 -

B | C F H
Nama(Beleh inisial)  Jenis Kelamin Usia Jurusan Asal Sekolah Kelas Sosial media yang dig
| Laki-laki 20 IPA SMA kristen elim makz Kelas X VWhatsapp, Instagram,
T Laki-laki 18 IPS SMA KRISTEN ELIM M. Kelas X1l Whatsapp, Instagram,
R Laki-laki 17 IPA SMA kristen elim maks Kelas Xl VWhatsapp, Instagram,
M Perempuan 17 IPA SMA KRISTEN ELIM M. Kelas X1 Whatsapp, Instagram,
S Laki-laki 18 IPA SMA Kristen Elim Maki Kelas Xl VWhatsapp, Instagram,
R Perempuan 17 IPA SMA Kristen Elim Mak: Kelas X Whatsapp
S Laki-laki 18/ IPS SKA KRISTEN ELIM M. Kelas Xl Whatsapp, Instagram,
T Laki-laki 17 IPA SMA Kristen Elim Mak: Kelas X1 Whatsapp, Instagram,
A Laki-laki 16 IPA SMA Kristen Elim Mak: Kelas X Whatsapp, Instagram,
W Perempuan 18 IPS SMA Kristen Elim Mak; Kelas X1l Whatsapp, Instagram,
L Laki-laki 18 IPA SMA KRISTEN ELIM M. Kelas X1l Whatsapp, Instagram,
| Laki-laki 16 IPS SMA Kristen elim mak: Kelas X Whatsapp, Instagram,
c Perempuan 18 IPA SMA Kristen Elim Mak: Kelas X1l Whatsapp, Instagram,
R Laki-laki 17 IPS SMA kristen elim maks Kelas Xl Whatsapp, Instagram,
P Laki-laki 17/ IPS Sma Kristen elim maks Kelas X1 Whatsapp, Instagram,
K Laki-laki 17 IPS SMA Kristen elim Maki Kelas Xl VWhatsapp, Instagram,
1 Laki-laki 17 IPS Sma kristen elim maka Kelas X1 Whatsapp, Instagram,
R Laki-laki 17| IPS SMAN 21 Makaszsar Kelas Xl VWhatsapp, Instagram,
A Perempuan 17 IPS SMAN 21 Makassar  Kelas X Whatsapp, Instagram,
E Laki-laki 18 IPA SAMN 21 Makassar  Kelas X VWhatsapp, Instagram,
K Perempuan 17 IPS SMAN 21 MAKASSAF Kelas X1 Whatsapp, Instagram,
W Laki-laki 17 IPS SHMAN 21 MAKASSAL Kelas Xl Whatsapp, Instagram,
u Perempuan 17 IPA SMAN 21 MAKASSAF Kelas X1 Whatsapp, Instagram,
B Laki-laki 18 IPA SAMN 21 MAKASSAF Kelas Xl Whatsapp, Instagram,
C Perempuan 16 Bahasa SMAN 21 MAKASSAF Kelas X Whatsapp, Instagram,
cC Perempuan 17 IPA SMAN 21 MAKASSAF Kelas X1 Whatsapp, Instagram,
Z Laki-laki 18 IPS SMAN 21 Makassar  Kelas Xl Whatsapp, Instagram,
H Laki-laki 18 IPA SMAN 21 MAKASSAr Kelas X1l Whatsapp, Instagram,
Keke Perempuan 17 tahun P& SMA Kartika XX-1 Mal Kelas X1 Whatsapp, Instagram,
R Laki-laki 17 IPS SMA 18 Makassar Kelas X1 Whatsapp, Instagram,
B Laki-laki 18 IPA SMAN 21 MAKASSAF Kelas Xl VWhatsapp, Instagram,

3 Data mentah Harga diri Favo Harga diri Un Regulasi emosi Favo | Demografi | Sheet3 |

ady (45‘; Accessibility: Investigate

H SO Links

ocexa
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C. SKALA REGULASI EMOSI

5kala Penelitian Psild

Help

View

Review

Data

A
=
3
=
=
=]
L

Home  Insert  Page Layout

File

Q Tell me what y

F

21

= LD LD e e GO =f mf LD e [T=00 - AR T= R - RN T= Rl [arBE = AT = R =R N R T R T ] [ L0 L
=]
-
E
&
l WD WO = D D D WD D P L D = O e D =t D P~ O D M~ 0 (=1 el
(=11
E
Z
(=R TR TR = T = R RN T = i T ] [E=RE N il T = O =f D P P P D e D D
==
E
g
] =t LD w=f e O e O ef LD LD =+ =t LD O o LD =t = = O O O O (=R 1= R IR}
]
E
&
i = O O P~ =t O =t W0 =t =t L = D = 0 D =t D WO O WO | P~ O P | =
[¥=]
E
2
] (=R T-E - Rl R A T RN A =R = Ry L =t LD e 073 =t = = D LD e W L0 (=R 1- RN T-RNy
[y
E
£
] [T=Rpi=R= R N TR R T R X ] [T=R 1= R 3= N B =t = P~ 0 0 O [ R =R =R 4
=t
E
£
] [T=RN TR TR RN R TR TR TR - LD LD W = L =t [ar B =R Ll = RN R ] P | P | =
L]
E
£
] (=R - BT R T B T ¥ R TR TR [T=RN AT TR LD LD e LD D LD [T=R0 1= RN T RN
(o]
E
£
l D W = P~ L0 O = L) O P O =t L) P P = =t L) LD P P L) P [l =R 7= R d
-~
E
2
T T T T T T _ _ T _
Ol Ol ) = LD = O g =t |0 | WO P~ oD =R L% I3
e R R S R = p i = = = et G e N s M i L ] &Bzzzzz [ B B s By




116

LAMPIRAN 3
HASIL UJI VALIDITAS
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1. Harga Diri
a. Aspek 1

&£+ Tteml

0_3?:_39—- itemd

.-~ itemld

-0.25 -0.1g0. 5 -  jtemd

-T2 = JtemS

o_llaa l

0.11 0.70 = Jtemls

-H = itemld
ITEM FACTOR ERROR T-VALUE KET.

LOADING

1 0.58 0.05 12.03 VALID
9 -0.85 0.04 -19.56 TIDAK
VALID
14 -0.81 0.05 -16.56 TIDAK
VALID
4 0.67 0.05 14.79 VALID
5 0.52 0.05 10.70 VALID
18 0.55 0.04 -12.40 TIDAK
VALID
19 0.75 0.04 16.84 VALID
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b. Aspek 2
Itcem2
items
iteml0
ITEM FACTOR ERROR T-VALUE KET.
LOADING
2 0.38 0.06 6.32 VVALID
8 0.76 0.05 15.77 VALID
10 0.51 0.06 8.51 VALID
13 0.71 0.05 14.83 VALID
15 0.64 0.05 -13.00 TIDAK VALID
17 -0.10 0.06 -1.75 TIDAK VALID
20 0.68 0.05 13.90 VALID




c. Aspek3

119

0. 95—

item3

0. 75—y

item6

0.160.22 0. T0—8=

itemll

0.50

L2 i

itemlZz

-0.08

\U.SD—."‘

item?7

e

itemlé

—Square=8.59, df=5, P-valus=0.12640, BMSER=0.040

ITEM FACTOR ERROR T-VALUE KET.
LOADING

g 0.09 0.06 1.52 TIDAK VALID
6 -0.46 0.06 -7.67 TIDAK VALID
11 -0.54 0.06 -8.86 TIDAK VALID
12 0.61 0.07 9.05 VALID
7 0.71 0.07 10.49 VALID
16 0.27 0.06 4.78 VALID




2. Regulasi Emosi

a. Aspek 1

62—

00—

iteml

item2

item3

itemd

itemS

itemé

Chi-Square=2.60, df=3, P-value=0.45827, RMSEA=0.000
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ITEM FACTOR ERROR T-VALUE KET.
LOADING
1 0.65 0.07 8.68 VALID
2 0.44 0.07 6.55 VALID
3 0.62 0.08 7.78 VALID
4 0.48 0.07 7.22 VALID
5 0.48 0.06 8.18 VALID
6 0.06 0.07 0.91 TIDAK VALID




b. Aspek 2
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0.57—==  item7 N gD
/3.’?9—- item8 B
\J.gz—- itemd
0.72—*=  iteml0 /
ITEM FACTOR ERROR | T-VALUE KET.
LOADING
7 0.65 0.07 8.76 VALID
8 0.46 0.06 7.20 VALID
g 0.28 0.06 4.38 VALID
10 0.53 0.07 7.95 VALID
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LAMPIRAN 4

UJI RELIABILITAS



Skala Harga Diri

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.884

12

Skala Regulasi Emosi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.810

9
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LAMPIRAN 5
OUTPUT HASIL UJI ASUMSI



a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 386
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 18.74993836
Most Extreme Differences Absolute .046
Positive .046
Negative -.045
Test Statistic .046
Asymp. Sig. (2-tailed) .051°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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b. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
HargaDiri * RegulasiEmosi  Between Groups (Combined) 10883.799 28 388.707 17.110 .000
Linearity 6378.745 1 6378.745 280.779 .000
Deviation from Linearity 4505.054 27 166.854 7.345 .000
Within Groups 8110.347 357 22.718
Total 18994.145 385
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LAMPIRAN 6
HASIL UJI HIPOTESIS



Uji Hipotesis
Model Summary
Model Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 5902 .348 .346 5.86644

a. Predictors: (Constant), VAR0O0001

128

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7049.482 1 7049.482 204.837 .000?
Residual 13215.391 384 34.415
Total 20264.873 385
a. Predictors: (Constant), VAR00001
b. Dependent Variable: VAR00002
Coefficients?
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.024 3.225 938 .349
VAR00001 845 .059 590 14.312 .000

a. Dependent Variable: VAR00002
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